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Pembimbing I  : Prof.Dr.H. Iskandar Usman, MA 

Pembimbing II : Hajarul Akbar, M.Ag 
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Perusahaan ritel  merupakan bisnis Furnishings terbesar di Indonesia. Penjualan 

produk Informa ini dilakukan melalui penjualan produk secara online dan 

offline. Sistem pemasaran online yang digunakan sangat fleksibel sehingga 

menimbulkan harga yang jauh berbeda antara harga pada outlet dan harga di 

marketplace. Kajian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 

Pertama, mengapa terjadi perbedaan harga produk Furnishings pada penjualan 

online dan offline di Informa Banda Aceh.Kedua, perspektif ma’qūd ‘alaih pada 

akad jual beli terhadap dualisme harga pada transaksi penjualan online dan 

offline di Informa. Untuk memperoleh data yang diperlukan yang berkaitan baik 

langsung maupun tidak langsung peneliti melakukan wawancara dengan pihak 

manajemen Informa Banda Aceh dan konsumen. Perbedaan harga antara produk 

penjualan online dan offline yaitu memiliki harga yang signifikan. Pola 

penetapan harga dalam penjualan produk di Informa Banda Aceh secara online 

dan offline ditetapkan oleh pusat Informa yang berada di Jakarta. Faktor-faktor 

yang menjadi perbedaan harga dalam penjualan produk Informa di Banda Aceh 

secara online dan offline, yaitu karena adanya pembagian zona wilayah yang 

terbagi menjadi empat zona, dan  karena sebagian produk Furnishings berasal 

dari produk impor luar negeri yang didistribusikan langsung ke zona satu, 

kemudian dari zona satu didistribusikan ke zona lainnya. Hal inilah yang  

menyebabkan terjadinya  perbedaan harga karena adanya biaya pengiriman dari 

zona satu ke zona lainnya. Menurut konsep ma’qūd ‘alaih terhadap dualisme 

harga pada penjualan produk Informa Banda Aceh dibolehkan dalam hukum 

Islam. Karena barang yang dijual jelas dan bermanfaat, serta jual beli tersebut 

telah memenuhi syarat dan rukun jual beli dan tidak mengandung unsur-unsur 

yang dilarang dalam hukum Islam. Maka dalam hukum Islam jual beli tersebut 

dinyatakan sah. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamba

ngkan 

tidak 

dilambangk

an 

 țā’ Ț te ط

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet ظ Bā’ B Be ب

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbalik 

(di atas) 

 Śa’ Ś es (dengan ث

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج
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 Hā’ ḥ ha (dengan ح

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك Khā’ Kh ka dan ha خ

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż zet (dengan ذ

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

Hamza ء Syῑn Sy es dan ye ش

h 

‘ Apostrof 

 Șād Ș es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de (dengan ض

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي  ...  َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

 kataba- ك ت ب    

 fa‘ala- ف ع ل    

ر      żukira- ذ ك 

 yażhabu- ي ذ ه ب    

 su’ila- س ئ ل    

 kaifa- ك ي ف    

ل      haula- ه و 

  



xi 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا...  َ ى ...  َ  fatḥah dan alῑf atau yā’ Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

.. .و    َ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla- ق ا ل    

م ى    ramā- ر 

 qῑla- ق ي ل    

ل      yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 

1) Tā’ marbūțah hidup 

tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūțah mati 

tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah 

ituditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و   rauḍ ah al-ațfāl- ر 

   -rauḍ atul ațfāl 

ة   ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

   -AL-Madῑnatul-Munawwarah 

ة    țalḥah- ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

 Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā- ر 

ل   nazzala-  ن زَّ

 al-birr-  الب ر  

 al-ḥajj-  الحج  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  

6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu (  ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu- ار 

 as-sayyidatu- اس ي  د ة    

س      asy-syamsu- اش م 

 al-qalamu- الق ل م    

ي ع      al-badῑ‘u- الب د 

لا ل      al-jalālu- الخ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن   ذ و   ta’ khużūna-  ت أ خ 

ء   ’an-nau-   النَّو 

 syai’un-   ش ي ئ
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 inna-   إ نَّ 

ت   ر   umirtu-   أ م 

 akala-   أ ك ل  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ي ن   از  الرَّ ي ر  خ  إنَّالله ل ه و   Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn- و 

    -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  اال ك ي ل و  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān- ف أو 

    -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل ي ل  اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl- إب ر 

    -Ibrāhῑmul-Khalῑl 

س ا ه ا  ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh-  ب س 

ج  ال ب ي ت  لله  ع ل ى الن ا س  ح    Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti- و 

ت ط ا ع  إل ي ه  س ب ي لاا  ن  اس   man istațā‘a ilahi sabῑla- م 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ا  ما لٌ وا س و  دٌ إلاَّر  م  ح  م   -Wa mā Muhammadun illā rasul 

ع  للنَّا س   ل ض ب ي تٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi- إ نَّ أو 

ك ةا  ب ا ر  ي ب ب كَّة  م   lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ي أن ز  ان  ال ذ  ض  م  ر  ر  -Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al- ش ه 

Qur’ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil 

qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ل ق د ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

     -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

     -Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي بٌ  ف ت حٌ ق ر  ن  الله  و  رٌم   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص 

ي عاا م  ر  ج   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأم 
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ءٍ ع ل ي مٌ  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi  

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

   Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xvii 

DAFTAR TABEL 

Table 3.1Perbandingan Harga Online dan Offline .................................................................. 48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xviii 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 SK Penetapan Pembimbing Skripsi 

Lampiran 2 Surat dekan kepada PT Home Center Indonesia Informa tentang 

penelitian ilmiah 

Lampiran 3 Surat persetujuan PT Home Center Indonesia untuk memberikan 

data penelitian 

Lampiran 4 Protokol Wawancara 

Lampiran 5 Dokumentasi 

Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  



xix 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................  i 

PENGESAHAN PEMBIMBING ................................................................  ii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS .........................................  iii 

ABSTRAK .....................................................................................................  iv 

KATA PENGANTAR ..................................................................................  v 

TRANSLITERASI .......................................................................................  vi 

DAFTAR TABEL .........................................................................................  xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................  xvii 

DAFTAR ISI .................................................................................................  xix 

 

BAB SATU PENDAHULUAN ....................................................................  1 

A.Latar Belakang Masalah ..........................................................  1 

B.Rumusan Masalah ....................................................................  7 

C.Tujuan Penelitian .....................................................................  8 

D.Penjelasan Istilah .....................................................................  8 

E.Kajian Pustaka..........................................................................  10 

F.Metode penelitian .....................................................................  16 

1.Pendekatan penelitian ..........................................................  16 

2.Jenis penelitian.....................................................................  16 

3.Sumber data .........................................................................  17 

4.Teknik pengumpulan data ....................................................  18 

5.Objektivitas dan validitas data .............................................  19 

6.Teknik analisis data .............................................................  19 

7.Pedoman Penulisan ..............................................................  20 

G.Sistematika pembahasan ..........................................................  21 

 

BAB DUA KONSEP MA’QŪD ‘ALAIH TERHADAP DUALISME 

HARGA PENJUALAN PRODUK PADA AKAD JUAL 

BELI............................................................................................  23 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Ma’qūd ‘alaih pada Akad 

Jual Beli ..................................................................................  23 
B. Syaratma’qūd ‘alaih pada transaksi jual beli ..........................  31 

C. Pendapat Ulama tentang Harga dan Keabsahannya pada 

Akad Jual Beli.........................................................................  33 

D. Pendapat Fuqaha tentang Dualisme Harga pada Transaksi 

Jual Beli ..................................................................................  37 

E. Konsekuensi Dualisme Harga Terhadap Keabsahan Akad 

Jual Beli ..................................................................................  40 

 



xx 

BAB TIGA DUALISME HARGA PADA PENJUALAN PRODUK 

INFORMA SECARA ONLINE DAN OFFLINE DI 

BANDA ACEH DALAM PERSPEKTIF MA’QŪD 

‘ALAIH .......................................................................................  43 

A.Gambaran Umum Toko Informa Banda Aceh ........................  43 

B.Penetapan Harga Produk Furnishing dan Faktor-Faktor 

Pembeda Harga pada Penjualan Online dan Offline di 

Informa Banda Aceh ...............................................................  46 

C.Dualisme Harga pada Penjualan Produk Informa Menurut 

Tinjauan Konsep Ma’qūd ‘Alaih pada  Akad Jual Beli ..........  53 

BAB EMPATPENUTUP .............................................................................  61 

A. Kesimpulan .............................................................................  61 

B. Saran .......................................................................................  62 

 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................  63 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN



1 
 

BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan salah satu transaksi yang umum dilakukan 

masyarakat, baik untuk memenuhi kebutuhan harian maupun untuk tujuan 

investasi. Bentuk transaksinya juga beragam, mulai dari yang tradisional sampai 

dengan bentuk modern melalui lembaga keuangan. Aktivitas jual beli ini 

menggambarkan terjadinya hubungan sosial antara manusia dan manusia 

lainnya yang tidak dapat melepaskan ketergantungannya, dimana penjual dan 

pembeli saling membantu untuk memenuhi kebutuhan hidup. Untuk itu, 

transaksi yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam.1 

Praktik jual beli ada dua macam yaitu jual beli secara langsung (offline) 

dan jual beli secara tidak langsung (online). Salah satu yang paling mencolok 

dari perkembangan teknologi adalah Gadget dan kecenderungan beraktivitas di 

dunia maya seperti berbelanja secara online atau biasa disebut dengan jual beli 

online. Jual beli online berkembang pesat di Indonesia dalam 8 tahun terakhir. 

Sejak 2010 hingga sampai saat ini, transaksi jual beli secara online terus 

meningkat. Forum jual beli, jasa pembuatan website, serta situs marketplace 

baik yang gratis maupun yang berbayar kian menjamur. Penjual online pun tidak 

hanya sekedar para pedagang profesional namun dapat juga dilakukan oleh 

semua kalangan mulai dari  pelajar, mahasiswa/i, karyawan serta ibu rumah 

tangga. Jual beli online juga merupakan aktivitas jual beli berupa transaksi 

penawaran barang oleh penjual dan permintaan barang oleh pembeli secara 

online dengan memanfaatkan teknologi internet. Bisnis online ini juga dinilai 

lebih fleksibel, efisien, efektif, dan mudah dibandingkan dengan jual beli secara 

offline. Penjual online juga tidak perlu memiliki toko nyata untuk menjual 

 
1Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah,(Jakarta: Kencana, 2012), hlm.13. 
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produk, penjual bisa membuat atau memiliki toko online di dunia maya untuk 

mempromosikan sekaligus menjual produk-produknya. Berbisnis secara online, 

walaupun memiliki banyak keunggulan dan kemudahan bukan berarti tidak ada 

masalah. Berbagai masalah dapat saja muncul pada bisnis secara online, 

terutama masalah yang berkaitan dengan tingkat amanah kedua belah pihak, bisa 

jadi ada orang yang melakukan pembelian atau pemesanan namun setelah 

dikirim kepadanya, barang yang dipesan tidak sesuai dengan yang dipromosikan 

sebelumnya.2 

Pembelian yang dilakukan secara offline juga berdampak pada 

peningkatan pembelian yang ada di gerai. Konsumen juga akan merasa lebih 

mudah dalam mendapatkan barang jika dapat memilih barang yang dibutuhkan  

secara langsung dan dapat berinteraksi dengan pemilik toko. Dalam kata lain 

penjualan langsung dapat menjadi langkah efektif untuk mempengaruhi 

tindakan konsumen untuk membeli barang yang diperdagangkan, sehingga 

tingkat penjualan barang semakin tinggi karena dapat dilihat animo konsumen 

dalam memilih produk. 

Pihak pedagang dalam penjualan produk baik secara offline maupun 

online harus menampakkan barang dagangannya sebagai al-ma’qūd ‘alaih 

(objek transaksi yang mencakup barang dan uang) secara jelas, tanpa ada yang 

disembunyikan, sehingga tidak timbul tindakan tadlīs dan taghrīr. Bahkan para 

fuqaha menegaskan penting dilakukan penjelasan kualitas terutama bila 

dilakukan dalam bentuk transaksi salam yang aplikatif pada jual beli online. 

Pada ma’qūd ‘alaih kejelasan nilai harga jual barang harus dilakukan 

pada saat transaksi, hal ini penting untuk menghindari munculnya mispersepsi 

dan konflik kepentingan antara penjual dan pembeli. Beberapa pendapat ulama 

mengenai kejelasan ma’qūd ‘alaih sebagai objek transaksi jual beli. Menurut 

Ulama Mazhab Hanafi, dalam transaksi jual beli, pihak penjual dan pembeli 

 
2Siswadi, Jual Beli dalam Perspektif Islam, Jurnal Ummul Qura, (Vol. 3 No. 2), 2013.   
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harus memastikan kondisi ma’qūd ‘alaih termasuk kualitas dan kuantitasnya, 

sehingga tidak muncul pertentangan, demikian juga para pihak harus dapat 

memastikan penyerahan dan perpindahan kepemilikan objek termasuk harga  

barang sesuai dengan ketentuan syarak dan juga ‘urf.3Menurut Ulama Mazhab 

Maliki, dalam melakukan transaksi para pihak harus memastikan bahwa ma’qūd 

‘alaih merupakan produk yang halal ditransaksikan dan tidak terdapat unsur 

larangan syarak yang melekat pada objek, termasuk najis dan hal lainnya. 

Selanjutnya objek akad harus diketahui oleh kedua belah pihak dan dapat 

diserahterimakan baik pada saat transaksi maupun di waktu lain yang disepakati. 

Menurut Mazhab Syafi’i,  setiap objek barang bisa dijadikan harga tetapi 

harga tidak bisa dijadikan sebagai objek dari suatu barang, harga terkadang tidak 

hanya berupa tanggungan yang harus dibayar atau diserahkan kemudian, tetapi 

harga juga bisa berupa barang tertentu yang bernilai. Barang bernilai  bisa 

ditukarkan dengan barang yang bernilai lainnya yang tidak sejenis, barang yang 

punya kesamaan dengan barang lain dalam jenisnya bila ditukar dengan uang 

tunai maka ia berstatus barang.  

Sedangkan menurut Mazhab Hambali barang yang dijual hendaknya  

harus  diketahui terlebih dahulu dengan jelas oleh penjual dan pembeli, dengan 

cara melihatnya sehingga keduanya mengetahui pada saat melakukan  transaksi 

atau sebelum melakukan transaksi. Begitu juga sebaliknya, harga yang 

disebutkan pada barang harus jelas sesuai dengan kesepakatan kedua belah 

pihak pada saat melakukan transaksi jual beli tersebut.4 

Dalam kegiatan pemasaran suatu produk, penetapan harga 

dipertimbangkan berdasarkan tujuan pemasarannya dan peran harga dalam 

bauran pemasaran. Adapun biaya pembelian dari pemasok, biaya pengiriman, 

penyimpanan, pengadaan, sediaan penjualan dan biaya pelayanan konsumen 

 
3Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, jilid V, cetakan III, (Damaskus: 

Dar Al-Fikr, 1989), hlm. 617-618. 
4Ibid. 
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juga harus dipertimbangkan dalam penetapan harga agar harus dapat menutup 

seluruh biaya tersebut dengan laba yang diinginkan. Penetapanharga suatu 

produk juga harus dipertimbangkan berdasarkan pemahaman hubungan antara 

harga dan permintaan.5 

Menurut Yusuf al-Qaradawi, jika penentuan barang dilakukan dengan 

memaksa penjual menerima harga yang tidak diridhai, maka tindakan ini tidak 

dibenarkan oleh syarak. Jika penentuan harga menimbulkan suatu keadilan bagi 

seluruh masyarakat, seperti menetapkan undang-undang untuk tidak menjual 

diatas harga resmi, maka hal ini diperbolehkan dan diwajibkan.6 Konsep Yusuf 

al-Qardawi tersebut membenarkan intervensi pemerintah dalam penetapan harga 

meskipun dalam bentuk range berupa Harga Eceran Tertinggi (HET). 

Ibnu Khaldun juga menjelaskan secara rinci bahwa keuntungan yang 

wajar akan mendorong tumbuhnya perdagangan, sedangkan keuntungan yang 

sangat rendah akan membuat lesu perdagangan karena pedagang kehilangan 

motivasi. Namun sebaliknya, apabila pedagang mengambil keuntungan yang 

tinggi maka akan membuat lesu perdagangan karena lemahnya permintaan 

konsumen.7 Pendapat Ibnu Khaldun ini menegaskan tentang pentingnya 

mekanisme pasar dan eksistensinya dalam penentuan tingkat harga pasar. 

Penetapan harga dilakukan untuk menentukan harga jual barang 

dagangan yang dilakukan pemerintah disertai pelarangan menjual dengan harga 

yang lebih tinggi yang telah ditentukan. Dengan konsep harga yang adil yang 

ditegakkan oleh Rasulullah SAW, mekanisme pasar tercipta dengan sendirinya 

yaitu dalam situasi normal harga yang adil melalui mekanisme permintaan dan 

penawaran, dengan syarat mekanisme pasar dapat berjalan secara sempurna. 

 
5Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan: Suatu Pendekatan 

Kontemporer, (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,t.t), hlm.179.  
6Yusuf al-Qaradawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2000), 

hlm.257. 
7Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqasid Al-Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm.223. 
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Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar dalam 

transaksi yang Islami, maka dengan berbuat adil akan mencegah terjadinya 

tindak kezaliman.8 Dalam mekanisme pasar, pihak pedagang harus menawarkan 

harga kepada pembeli sesuai dengan kondisi pasar aktual. Seharusnya pedagang 

tidak menaikkan harga dalam kondisi pasar tidak stabil karena dapat 

menyebabkan distorsi terhadap pasar sehingga melemahnya kemampuan 

konsumen untuk membeli produk yang dibutuhkannya. Permainan harga yang 

dilakukan oleh pedagang juga dapat menyebabkan kezaliman terhadap pembeli 

terutama pada pemenuhan kebutuhan pokok. 

Beberapa hadis Nabi secara tegas melarang rekayasa pasar termasuk 

dalam bentuk tadlīs dan taghrīr, seperti dualisme harga dalam satu produk, 

karena hal ini menyebabkan disparitas bagi kalangan menengah ke bawah yang 

tidak mampu membeli produk secara tunai. Dualisme harga dengan cara 

membedakan antara harga tunai dan non tunai juga menjadi masalah terhadap 

mekanisme pasar karena menimbulkan stratifikasi terhadap tingkatan konsumen 

yang memiliki level kemampuan ekonomi berbeda-beda.9 

Dalam perdagangan modern sekarang ini, dualisme harga cenderung 

gampang diketahui melalui berbagai katalog dan daftar harga yang beredar 

secara online, bahkan juga dapat dibrowsing secara gampang melalui berbagai 

media. Apalagi dalam transaksi elektronik yang dilakukan secara online 

biasanya pada berbagai marketplace, playstore, dan juga berbagai media online 

lainnya, pihak penjual mecantumkan langsung harga barang sehingga setiap 

konsumen dapat mengakses dan mengetahui harga yang dipasarkan pada suatu 

situs. Hal inilah yang menyebabkan sebahagian konsumen beralih pada transaksi 

online untuk menghindari risiko moral (moral hazard)yang dilakukan oleh pihak 

penjual. Bahkan pada beberapa situs dari swalayan ataupun toko-toko besar, 

 
8Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm.80. 
9Nasrun Haroen,  Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm.127. 
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pihak pembeli dapat mengakses harga suatu produk termasuk berbagai promo 

dan diskon yang ditawarkan. Hal ini dapat dilihat pada beberapa toko yang 

menawarkan pelayanan penjualan secara online dan offline. Toko-toko yang 

memiliki perdagangan skala besar berinovasi pada pemasarannya untuk 

meningkatkan target penjualan sehingga minat konsumen bertambah untuk 

membeli produk yang ditawarkan. Salah satu perusahaanyang menjual produk 

secara online dan offline adalah Informa. Perusahaan ritel ini merupakan bisnis 

furnishings terbesar di Indonesia, yang menyediakan produk perlengkapan 

rumah tangga, perlengkapan elektronik, aksesoris dan dekorasi, set furniture, 

meja dan kursi, tempat tidur dan matras, tempat penyimpanan (lemari, rak) 

untukmemenuhi kebutuhan pelanggan terhadap furnishings idaman.  

Penjualan produk Informa ini dilakukan melalui pembukaan berbagai 

outlet di kota-kota besar, dan pihak manajemen juga melakukan penjualan 

produk  secara online. Pihak manajemen Informa menawarkan berbagai produk 

dengan harga yang dicantumkan pada item barang yang dijual. Perusahaan ini 

juga menggunakan strategi promosi dengan menawarkan berbagai diskon 

berupa pemotongan harga barang yang ratenya berbeda-beda persentase tingkat 

diskonnya. Konsumen dapat mengakses harga melalui katalog yang tersedia di 

toko dan juga melalui media online dalam situs Informa.10 

Pihak konsumen membutuhkan kejelian dalam memilih berbagai varian 

barang dengan harga yang cenderung tinggi tingkat perbedaanya. Dalam hal ini 

pihak manajemen Informa menggunakan strategi marketing yang cenderung 

berubah-ubah dalam rentang dan dimensi waktu berbeda baik dalam bentuk 

hitungan jam, hari, maupun minggu. Sistem pemasaran online yang digunakan 

sangat fleksibel sehingga menimbulkan harga yang jauh berbeda antara harga 

pada outlet dan harga di marketplace. Bila ditelusuri lebih lanjut dapat diperoleh 

 
10Hasil wawancara di outlet Informa Banda Aceh Pada Tanggal 10 dan 15 Mei 2020, di 

Batoh, Banda Aceh 
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fakta bahwa harga yang ditawarkan pada penjualan secara online cenderung 

berbeda dengan harga pada outlet.11 

Perbedaan ini dapat menimbulkan dilema bagi pihak pembeli terutama 

yang tidak mengetahui harga yang berbeda secara aktual di marketplace dan 

outlet. Perbedaan tersebut bila dalam bentuk nilai yang tinggi dapat 

menimbulkan ketidakrelaan pihak pembeli terhadap harga yang ditawarkan oleh 

pihak manajemen outlet.12 

Disparitas harga antara penawaran secara online dan offline ini dapat 

menjadi preseden bahwa pihak manajemen Informa melakukan praktik dualisme 

harga terhadap objek transaksi melalui media transaksi berbeda. Hal ini menjadi 

fokus penelitian dan kajian untuk mendalami tingkat disparitas dan perspektif 

ketentuan normatif dari hukum syarak tentang dualisme harga yang ditetapkan 

pada penjualan produk Informa. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengkaji lebih jauh 

melalui penelitian dengan judul “Dualisme Harga Penjualan Produk Secara 

Online dan Offline dalam Perspektif Ma’qūd ‘Alaih pada Akad Jual Beli 

(Suatu Penelitian pada Informa Banda Aceh)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan fokus kajian dalam bentuk rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Mengapa terjadi perbedaan harga produk Furnishings pada penjualan 

online dan offline di Informa Banda Aceh? 

2. Bagaimana perspektif ma’qūd ‘alaih pada akad jual beli terhadap 

dualisme harga pada transaksi penjualan online dan offline di Informa? 

 
11Hasil wawancara dengan Mirza Fuadi, konsumen Informa Banda Aceh, Pada tanggal 

10 Mei 2020, di Batoh, Banda Aceh. 
12Hasil wawancara dengan Fitri Nuraini, konsumen Informa Banda Aceh, pada tanggal 

12 Mei 2020, di Batoh, Banda Aceh. 



8 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan tujuan penelitian yang telah 

penulis susun berikut ini: 

1. Untuk Mengetahui pola perbedaan harga produk Furnishings pada 

penjualan online dan offline di Informa Banda Aceh 

2. Untuk menganalisis perspektif ma’qūd ‘alaih pada akad jual beli 

terhadap dualisme harga dalam melakukan transaksi di Informa Banda 

Aceh. 

D. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah dalam penelitian dibutuhkan sebagai uraian yang 

substantif tentang definisi operasional variabel yang telah penulis format dalam 

bentuk judul di atas. Dengan adanya definisi operasional variabel ini maka 

pembahasan skripsi ini nantinya dapat dilakukan secara terarah sesuai dengan 

inti dari penelitian ini, sekaligus untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman 

dan memudahkan penulis untuk memahami substansi dari istilah yang terdapat 

pada skripsi ini. 

a. Dualisme harga  

Dualisme menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu ada 

dua prinsip yang saling bertentangan (seperti ada kebaikan ada pula 

kejahatan, ada terang ada gelap, atau keadaan bermuka dua, satu sama lain 

saling bertentangan atau tidak sejalan. Harga menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yaitu jumlah uang atau alat tukar lain yang senilai, yang 

harus dibayarkan untuk produk atau jasa pada waktu tertentu.13 

Dualisme yang dimaksudkan dalam penulisan ini merupakan  

perbedaan harga yang ditetapkan oleh informa dalam transaksi online dan 

offline yaitu harga online lebih murah dari pada harga offline. 

 
13Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dualisme diakses 

pada tanggal 22 mei 2020. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dualisme
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b. Penjualan produk 

Penjualan merupakan menjual barang dagangan yang menjadi usaha 

pokok suatu perusahaan dengan dilakukan secara terus menerus dan tepat. 

Penjualan juga salah satu langkah pemasaran dari suatu perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan.14 

Produk adalah hasil dari suatu aktivitas proses produksi yang dapat 

ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipergunakan, atau 

dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan yang 

termasuk didalamnya adalah objek fisik, jasa, dan barang.15 

Penjualan produk merupakan suatu usaha yang terpadu untuk 

mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha 

pemuasan kebutuhan barang maupun jasa yang diperjualbelikan kepada 

konsumen untuk mendapatkan keuntungan. 

c. Online dan offline 

Online adalah suatu istilah dalam Bahasa Inggris yang terdiri dari 

dua kata yaitu “on” dan “line”. Istilah online diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia menjadi “dalam jaringan” (daring). Yang dimaksud 

dengan online ialah kegiatan yang dilaksanakan oleh para pihak secara tidak 

langsung, tetapi terhubung ke jaringan Internet. Offline berasal dari dua kata 

yaitu off yang artinya mati dan line artinya saluran. Yang dimaksud dengan 

offline ialah kegiatan yang dilaksanakan oleh para pihak secara langsung 

dan tidak terhubungnya ke jaringan internet.16 Offline diterjemahkan ke 

 
14Anthony Anthony, Andeka Rocky Tanaamah, Agustinus Fritz Wijaya, Analisis dan 

Perancangan Sistem Informasi Penjualan Berdasarkan Stok Gudang Berbasis Client Server 

(studi kasus toko grosir restu anda), Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer (JTIIK), 

(Vol.4, No. 2, 2017),hlm.138. 
15Juhri, Analisis Produk dan Harga Keputusan Konsumen Sepatu Bola Merek Adidas 

(Studi Kasus: Konsumen pada Toko-Toko Olahraga di Kota Pangkal Pinang Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung), Jurnal Bisnis Darmajaya, (Vol.1, No.2, 2015), hlm.50. 
16Khairunnisa, Aris Laili, Syifaul Qolbiyatul, Muhammad Suyanto, Strategi Pemasaran 

Online dan Offline, JurnalKarya Pengabdian Dosen dan Mahasiswa, (Vol.1, No.1, 2018), 

hlm.56. 
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dalam Bahasa Indonesia menjadi “luar jaringan” dan disingkat dengan 

“luring”. 

d. Ma’qūd ‘alaihi 

Ma’qūd ‘alaih adalah sesuatu yang dijadikan objek akad dan 

dikenakan suatu akibat hukum yang timbul dari pernyataan suatu akad. 

Bentuk objek akad dapat berupa benda berwujud, seperti mobil dan rumah, 

maupun benda tidak berwujud seperti manfaat.17 Ma’qūd ‘alaih merupakan 

harta yang akan dipindahkan dari tangan salah seorang yang berakad 

kepada pihak lain, baik harga atau barang berharga. 

e. Akad jual beli  

Akad merupakan pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan 

kabul (penerimaan ikatan) yang terdapat dalam kaidah fikih sesuai dengan 

kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan sehingga terjadi 

perpindahan kepemilikan dari penjual kepada pembeli.18 

Jual beli terdiri dari dua kata jual dan beli. Kata jual menunjukkan 

adanya perbuatan menjual, sedangkan beli menunjukkan adanya perbuatan 

membeli. Dengan demikian perkataan jual beli menunjukkan adanya dua 

perbuatan dalam satu peristiwa, satu pihak penjual dan pihak lain membeli, 

maka dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli.19 

E. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran beberapa referensi, tidak banyak dijumpai hasil-hasil 

penelitian karya ilmiah yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai analisis 

dualisme harga pada penjualan  produk secara online dan offline dalam 

perspektif ma’qūd ‘alaih pada akad jual beli, hanya saja penelitian-penelitian 

terdahulu secara tidak langsung pernah mengkaji dalam konteks yang berbeda. 

 
17Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah,(solo: Aqwam,2010), hlm.765. 

  18Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo ,Persada, 2013), hlm.70. 
19Suhrawadi K lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,2000), hlm.128. 
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Penulisan kajian pustaka ini bertujuan untuk menghindari plagiasi dalam 

penelitian ini melalui judul yang diajukan. Mengenai permasalah-permasalahan 

tentang dualisme harga pada jual beli secara online dan offline sudah banyak 

diteliti, akan tetapi setiap penelitian memiliki pembahasan yang berbeda. 

Adapun penelitian-penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini antara lain : 

Pertama, “Analisis Perbandingan Kepuasan Konsumen Terhadap 

Pelayanan, Harga Jual dan Kualitas Produk Belanja Online dan Belanja 

Secara Langsung (Offline) pada Mahasiswa Febi UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi”,yang diteliti oleh Lailatul Syafitri pada tahun 2018. Skripsi ini ditulis 

dengan rumusan masalah seberapa besar pengaruh pelayanan, harga jual dan 

kuliatas produk terhadap kepuasan konsumen belanja online, seberapa besar 

pengaruh pelayanan, harga jual dan kualitas produk terhadap kepuasan 

konsumen belanja offline dan adakah perbedaan tingkat kepuasan konsumen 

terhadap pelayanan, harga jual, dan kualitas produk belanja online dan offline. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kepuasan 

konsumen berdasarkan pelayanan, harga jual, dan kulitas produk dalm 

berbelanja secara online atau secara langsung (offline). Pengujian pada 

penetlitian ini menggunakan bantuan perangkat lunak statistic program for 

social science (SPSS) 20. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima,yang artinya bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kepuasan konsumen terhadap pelayanan, harga jual, dan kualitas produk belanja 

online dan offline.20 

Dari hasil penelitian di atas bisa kita lihat bahwa yang diteliti oleh 

Lailatul Syafitri yaitu kepuasan konsumen berdasarkan pelayanan, harga jual, 

dan kualitas produk dalam berbelanja secara online dan offline sedangkan 

 
20Lailatul Syafitri, “Analisis Perbandingan Kepuasan Konsumen Terhadap Pelayanan, 

Harga Jual, dan Kualitas Produk Belanja Online dan Belanja Secara Langsung (Offline)” 

Skripsi,(Jambi: UIN, 2018) 
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penulis melakukan penelitian menganalisis dualisme harga pada penjualan 

produk secara online dan offline pada Informa di Banda Aceh. 

Kedua,“Pengaruh Jual Beli Online Terhadap Omset Jual Beli Offline di 

Desa Kelayu Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur”,yang diteliti oleh 

Yulia Safitri pada tahun 2018. Skripsi ini ditulis dengan rumusan masalah 

apakah jual belionline berpengaruh terhadap omset jual beli offline di Desa 

Kelayu Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur dan seberapa besar 

pengaruh jual beli online terhadap omset jual beli offline di Desa Kelayu 

Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah pengaruh jual beli online terhadap omset jual beli offline di 

Desa Kelayu Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur dimana pada 

awalnya pakaian hanya merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Seiring 

perkembangan zaman, pakaian berubah menjadi salah satu gaya hidup 

masyarakat. Pakaian berubah menjadi mode dari yang sebelumnya hanya 

menjadi kebutuhan. Bisnis pakaian semakin berkembang pesat. Perkembangan 

pesat ini memunculkan persaingan antar bisnis. Penelitian ini membahas salah 

satu usaha mikro yang bergerak dalam bidang penjualan konveksi (pakaian). 

Yang menjadi objek penelitian adalah pedagang online di Desa Kelayu 

Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur. Variabel bebas (X) adalah jual 

beli online dan variabel terikat (Y) adalah omset jual beli offline.21 

Dari penelitian yang telah dihasilkan oleh Yulia Safitri, didalam 

penelitian dijelaskan bagaimana pengaruh jual beli online terhadap omset jual 

beli offline yang menurut penelitian peneliti diatas masih sangat umum. 

Sedangkan penulis meneliti tentangdualisme harga pada transaksi jual beli 

online dan offline di Informa Banda Aceh. 

 
21Yulia Safitri, ”Pengaruh Jual Beli Online Terhadap Omzet Jual Beli Offline di Desa 

Kelayu Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur”, Skripsi, (Mataram: Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, 2018). 
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Ketiga, “Verifikasi Jual Beli Barang Rongsokan Ditinjau Terhadap 

Legalitas Ma’qūd ‘Alaih”,yang diteliti oleh Zulqaria Lahirya pada tahun 2017. 

Skripsi ini ditulis dengan rumusan masalah bagaimana verifikasi yang dilakukan 

penampung terhadap legalitas ma’qūd ‘alaih, bagaimana kedudukan jual beli 

barang rongsokan dalam hukum Islam dan bagaimana praktek jual beli barang 

rongsokan di Kecamatan Kutabaro. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

berbagai bentuk jual beli yang dilakukan masyarakat selain untuk memudahkan 

pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, mayoritas pedagang melakukannya 

karena bisnis jual beli barang bekas ini dapat diestimasi memiliki keuntungan 

dari setiap barang yang dijual. Transaksi jual beli barang bekas yang dilakukan 

oleh penampung barang bekas di Kecamatan Kutabaro sudah sesuai dengan 

praktek ma’qūd ‘alaih.22 

Perbedaan antara penelitian Zulqaria Lahirya dengan penelitian penulis 

yaitu pada objeknya. Zulqaria Lahirya menjelaskan tentang verifikasi jual beli 

barang rongsokan ditinjau terhadap legalitas ma’qūd ‘alaih (Studi kasus 

penampungan barang rongsokan di Kecamatan Kutabaro) sedangkan 

penulismembahas tentang dualisme harga pada jual beli secara online dan offline 

dalam perspektif ma’qūd ‘alaih (Suatu penelitian pada Informa Banda Aceh). 

Keempat, “Analisis Perbandingan Strategi Pemasaran Online dan 

Offline pada Toko Alea Pasar Tradisional Modern (PTM) Kota Bengkulu 

Ditinjau dari Ekonomi Islam”, yang diteliti oleh Tria Anggraini pada tahun 

2017. Skripsi ini ditulis dengan rumusan masalah bagaimana perbandingan 

strategi pemasaran dengan sistem online dan offline di toko Alea Pasar 

Tradisional Modern (PTM) Kota Bengkulu dan bagaimana tinjauan ekonomi 

Islam terhadap strategi pemasaran dengan sistem online dan offline di toko Alea 

Pasar Tradisional Modern (PTM) Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk 

 
22Zulqaria Lahirya,” Verifikasi Jual Beli Barang Rongsokan ditinjau Terhadap 

Legalitas Ma’qud ‘Alaih (Studi Kasus Penampungan Barang Rongsokan di Kec. Kutabaro)”, 

Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017). 



14 

 
 

mengetahui perbandingan strategi pemasaran dengan sistem online dan offline di 

toko Alea Pasar Tradisional Modern (PTM) Kota Bengkulu, serta untuk 

mengetahui strategi pemasaran dengan sistem online dan offline di toko Alea 

Pasar Tradisional Modern (PTM) Kota Bengkulu dalam tinjauan ekonomi Islam. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran offline lebih 

efektif dibandingkan dengan strategi pemasaran online, konsumen lebih tertarik 

untuk berbelanja langsung ke toko dibandingkan memesan melalui online. 

Strategi online yang dijalankan toko Alea tidak cukup menarik konsumen, 

dikarenakan toko Alea memposting gambar tanpa disertai dengan spesifikasi 

yang jelas, hal ini tentu menimbulkan keraguan bagi konsumen untuk 

melakukan pembelian melalui online. Tinjauan ekonomi islam dalam strategi 

pemasaran online dan offline yang dilakukan di toko Alea Pasar Tradisional 

Modern (PTM) Kota Bengkulu masih kurang baik. Dan saat konsumen 

komplain, pihak toko tidak bertanggung jawab atas keadaan barang tersebut, hal 

ini jelas telah menyalahi prinsip keadilan dalam prinsip-prinsip dasar ekonomi 

Islam. Sedangkan dalam strategi pemasaran offline yang dijalankan toko Alea 

telah cukup baik, hanya saja kepuasan pelanggan yang kurang diperhatikan.23 

Perbedaan penelitian Tria Anggraini dengan penelitian penulis yaitu dari 

segi tinjauannya. Pada penelitian Tria Anggraini yang ditinjau dalam hukum 

Islam hanya mengenai strategi pemasaran online dan offline, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai dualisme harga pada produk 

penjualan secaraonline dan offline, dimana penjualan offline lebih mahal dari 

pada penjualan online, yang ditinjau dalam perspektif ma’qūd ‘alaih dalam akad 

jual beli. 

Kelima, “Sistem Penjualan Barang di Bawah Harga Eceran (HE) 

Perusahaan dalam Perspektif Ma’qūd ‘Alaih pada Akad Jual Beli (Penelitian 

 
23Tria Anggraini, “Analisis Perbandingan Strategi Pemasaran Online dan Offline Pada 

Toko Alea Pasar Tradisional Modern (PTM) Kota Bengkulu Ditinjau Dari Ekonomi Islam”, 

Skripsi, (Bengkulu: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2017). 
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pada Transaksi Jual Beli Kopi Ginseng CNI di Banda Aceh)”,yang diteliti oleh 

Teuku Muhammad Iqbal Mufid pada tahun 2018. Skripsi ini ditulis dengan 

rumusan masalah mengapa member CNI menjual kopi Ginseng CNI dibawah 

harga standar perusahaan, bagaimana tindakan manajemen Perusahaan CNI 

terhadap perilaku destruksi harga yang dilakukan member dalam pemasaran 

kopi Ginseng CNI dan bagaimana tinjauan hukum Islam tentang jual beli kopi 

Ginseng CNI yang menjual dibawah harga eceran perusahaan perspektif ma’qūd 

‘alaih. Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa penjualan kopi ginseng 

dibawah harga dilakukan oleh member CNI Banda Aceh karena untuk menutup 

poin yang diterapkan oleh jenjang level pada MLM ini. Pihak member tidak 

mentargetkan keuntungan dari penjualan kopi ginseng tapi lebih memfokuskan 

keuntungan yang diperoleh melalui sistem bonus pada masing-masing jenjang 

level CNI. Pihak manajemen CNI berusaha menjaga stabilitas mekanisme pasar 

dengan tetap mensurvei secara berkala distribusi kopi ginseng yang dilakukan 

membernya. Pihak manajemen CNI juga menindak secara tegas pihak member 

yang melakukan penjualan kopi ginseng dibawah harga yang ditetapkan oleh 

perusahaan dengan memecat keanggotaan member tersebut dengan segala hak 

dan kewajibannya. Menurut fiqh muamalah, tindakan penjualan kopi Ginseng 

dibawah harga yang dilakukan oleh member CNI telah merusak mekanisme 

pasar sehingga dapat menyebabkan ketidakstabilan harga kopi tersebut di 

pasaran dalam kawasan Banda Aceh.Tindakan member ini tidak sesuai dengan 

standar yang ditetapkan sebagai produk yang merupakan ma’qūd ‘alaih dalam 

transaksi jual beli.24 

Perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu pada 

objek yang dikaji, pada skripsi Teuku Muhammad Iqbal Mufid dikaji tentang 

sistem penjualan barang di bawah harga eceran (HE) perusahaan dalam 

 
24Teuku Muhammad Iqbal Mufid, “Sistem Penjualan Barang di Bawah Harga Eceran 

(HE) Perusahaan Dalam Perspektif Ma’qud ‘Alaih Pada Akad Jual Beli (Penelitian Pada 

Transaksi Jual Beli Kopi Ginseng CNI Banda Aceh)”, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah 

dan Hukum, 2018). 
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perspektif ma’qūd‘alaih pada akad jual beli (penelitian pada transaksi jual beli 

kopi Ginseng CNI di Banda Aceh). Sedangkan penelitian penulis objeknya yaitu 

dualisme  harga pada penjualan produk secara online dan offline dalam 

perspektif ma’qūd ‘alaih pada akad jual beli (Suatu Penelitian pada Informa 

Banda Aceh). 

F. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan seperangkat upaya dan cara sistematis 

yang diterapkan untuk mendapatkan masalah oleh peneliti dalam suatu riset 

sehingga masalah tersebut dapat dianalisis secara ilmiah dengan pola yang telah 

disistematisasi secara logis dari fakta-fakta emperiknya serta menggunakan 

yuridis formal sebagai pendekatan risetnya. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode deskriptif dengan cara menggambarkan objek dan subjek 

penelitian secara apa adanya sesuai dengan realitas dan fakta empirik secara 

objektif. Menurut Supardi, bahwa metode deskriptif merupakan jenis penelitian 

yang mengkaji dan melihat suatu kondisi secara apa adanya. 

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 

adalah pendekatan kualitatif yang menekankan pada pembangunan naratif 

atau deskripsi tekstual atas fenomena yang diteliti. Dalam hal ini penulis 

akan mendeskripsikan tentang dualisme harga penjualan produk secara 

online dan offline dalam perspektif ma’qūd ‘alaih pada akad jual beli ( 

suatu penelitian pada Informa Banda Aceh). Pendekatan Penelitian adalah 

suatu cara untuk melakukan sesuatu yang bersifat subjektif dan memuat 

asumsi dasar peneliti tentang objek penelitian. 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kualitatif. Menurut Chaedar Alwasilah, metode kualitatif 

memiliki kelebihan yaitu adanya fleksibilitas yang tinggi bagi peneliti 
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ketika menentukan langkah-langkah penelitian. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, 

mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, 

mengembangkan teori, memastikan kebenaran data dan meneliti sejarah 

perkembangan.25 

Penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui lebih mendalam mengenai dualisme harga penjualan 

produk secara online dan offline dalam perspektif ma’qūd ‘alaih pada akad 

jual beli pada Informa Banda Aceh. 

3. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dalam membuat karya 

ilmiah ini terdiri dari berbagai sumber, baik dari dokumen maupun 

narasumber secara langsung. Dilihat dari segi sumber perolehan data 

penulis menggunakan 2 jenis data, yaitu: 

a. Data primer 

Data primer yaitu jenis data yang diperoleh dan digali dari 

sumber utamanya (sumber asli) dan merupakan data murni yang 

diperoleh dari hasil penelitian lapangan secara langsung, yang masih 

memerlukan pengolahan lebih lanjut. Dalam hal ini peneliti 

memperoleh data dari hasil wawancara langsung dengan sumber utama 

yaitu pihak manajemen dan konsumen Informa Banda Aceh. 

b. Data sekunder  

Data Sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh 

pihak lain. Data sekunder yang diambil oleh peneliti untuk penelitian 

 
25 A Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif: Dasa rdasar Merancang dan Melakukan 

Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 2013), hlm.97. 
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ini berupa buku-buku, jurnal, skripsi, dan website, seperti buku fiqh 

muamalah, ushul fiqh, ekonomi Islam serta sumber-sumber yang terkait 

dengan penelitian ini. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah  uraian tentang langkah teknis 

yang dilakukan oleh peniliti untuk mendapatkan data dalam kepentingan 

objek kajian. Penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

dan semua informasi yang merupakan variable penelitian, adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara ini merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan dengan bertatap 

muka secara langsung kepada responden. Wawancara tersebut 

ditujukan kepada  Informa dan konsumen. Untuk memperoleh informasi 

penulis melakukan wawancara dengan responden yang terdiri dari 

pihak informa dan 3 pihak konsumen. 

b. Observasi 

Observasi (pengamatan) yaitu mengumpulkan data dengan 

pengamatan langsung ke objek penelitian. Salah satu teknik operasional 

pengumpulan data melalui proses pencatatan secara cermat dam 

sistematis terhadap objek yang diamati secara langsung. Teknik ini 

digunakan untuk mendapat data analisis yang berkenaan dengan 

masalah yang sedang diteliti.Untuk memperoleh data yang diperlukan 

yang berkaitan baik langsung maupun tidak langsung peneliti 

melakukan wawancara dengan pihak manajemen Informa Banda Aceh 

dan konsumen. 
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c. Studi pustaka 

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, 

catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang dipecahkan, yaitu yang berkaitan dengan masalah 

dualisme harga. 

5. Objektivitas dan validitas data 

Objektivitas dan validitas data adalah kemampuan untuk 

mngambarkan suatu keberadaan dari data yang ditemukan sebagai objek 

penelitian skripsi . Validitas akan dinilai dengan keadaan yang terlihat baik 

dan penggambaran secara tepat dari data yang dikumpulkan.26 Menurut 

Lincoln dan Guba ada empat standar atau kriteria utama yang dapat 

dipergunakan untuk menilai objektivitas dan validitas data yaitu standar 

kredibilitas, standar transferabilitas, standar depandabilitas dan standar 

konfirmabilitas. Berdasarkan standard dan kriteria tersebut untuk 

membuktikan keabsahan data dari objek penelitian penulis menggunakan 

beberapa cara, yaitu: 

a. Memanfaatkan waktu yang lama untuk menggali informasi dari 

lapangan dan memilih sumber data yang sesuai. 

b. Mengkonfirmasi kebenaran dari suatu data hasil penelitian yang sudah 

diperoleh dari orang lain. 

c. Membuat deskripsi mengenai suatu data yang diperoleh dengan jelas 

disertai keterangan waktu dan tempat perolehan data.27 

6. Teknik analisis data 

Secara umum analisis data terdiri dari tiga tahap, yaitu: reduksi data, 

penyajian data dan penyimpulan. 

 
26Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.97. 
27 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm.59. 
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a. Tahap reduksi data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan data ditarik dan divertifikasi.28 Pada tahap ini peneliti 

melakukan penyederhanaan, pengelompokan dan seleksi data yang 

diperoleh dari lapangan, dimana ada data yang harus dipakai dan data 

yang tidak perlu disertakan dalam penelitian sehingga memudahkan 

penulis untuk dapat menarik kesimpulan. 

b. Tahap penyajian data 

Penyajian data menurut Matthew dan Michael adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.Setelah data tersebut 

disederhanakan kemudian penulis memberikan penyajian data berupa 

ringkasan, sinopsis, serta deskripsi singkat dari hasil data yang telah 

direduksi.29 

c. Tahap penyimpulan  

Bagian terakhir dari tahap analisis adalah menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Penulis menarik kesimpulan dengan cara melakukan 

interprestasi serta analisis sebab akibat dari data yang tersaji. 

Pembuktian kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk mencari 

pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas dapat tercapai. 

7. Pedoman Penulisan 

Pedoman yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi adalah 

sebagai berikut: 

a. Al-Quran dan terjemahannya 

 
28Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.98. 
29 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm.60. 
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b. Kitab-kitab hadis 

c. Buku Fiqh Muamalah dan Ekonomi Islam 

d. Kamus Ushul Fiqh 

e. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

f. Buku pedoman penulisan Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN-Ar-Raniry edisi revisi 2019. 

G. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah suatu upaya yang dilakukan penulis 

untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari pembahasan pada 

penelitian. Pembahasan ini dibagi dalam 4 (empat) bab. Pada setiap bab 

diuraikan pembahasan secara terstruktur dan mempunyai hubungan antara bab 

satu dan bab lainnya.Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab satu,pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Secara umum bab ini berisi uraian yang 

bersifat universal sebagai dasar untuk memahami bab-bab selanjutnya.  

Bab dua berjudul konsep ma’qūd ‘alaih terhadap dualisme harga 

penjualan produk pada akad jual beli.Pembahasannya meliputi pengertian dan 

dasar hukum hukum jual beli, syarat sah transaksi jual beli secara online dan 

offline, bentuk, dan dualisme harga pada akad jual beli, dan pendapat ulama 

terhadap dualisme harga dan konsekuensinya dalam akad jual beli. 

Bab tiga membahas dualisme harga pada penjualan produk informa 

secara online dan offline di Banda Aceh dalam perspektif ma’qūd ‘alaih. 

Pembahasannya mencakup gambaran umum toko Informa Banda Aceh, bentuk 

harga yang berbeda yang ditetapkan oleh pihak manajemen Informa pada objek 

transaksi secara online dan offline, indikator pembeda harga yang dilakukan oleh 

pihak manajemen Informa untuk transaksi online dan offline, perspektif ma’qūd 
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‘alaih pada akad jual beli terhadap dualisme harga pada transaksi di Informa 

Banda Aceh. 

Bab empat merupakan penutup dari keseluruhan penelitian yang penulis 

teliti yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang berkenaan dengan rumusan 

penelitian di atas.  
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BAB DUA 

KONSEP MA’QŪD ‘ALAIH TERHADAP DUALISME HARGA 

PENJUALAN PRODUK PADA AKAD JUAL BELI 

 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Ma’qūd ‘alaih pada Akad Jual Beli 

1. Pengertian ma’qūd ‘alaih pada akad jual beli 

Ma’qūd ‘alaih adalah sesuatu yang dijadikan objek akad dan dikenakan 

suatu akibat hukum yang timbul dari pernyataan suatu akad. Bentuk objek akad 

dapat berupa benda berwujud, seperti mobil, rumah, maupun benda tidak 

berwujud, seperti manfaat. Ma’qūd ‘alaih yaitu harta yang akan dipindahkan 

dari tangan salah seorang yang berakad kepada pihak lain, baik harga atau 

barang berharga.30 

Secara etimologi ma’qūd ‘alaih bermakna sesuatu yang diakadkan. 

Secara terminologi ma’qūd ‘alaih dalam transaksi jual beli adalah harta yang 

akan dialihkan kepemilikannya dari salah satu pihak ke pihak lain, baik berupa 

harga atau barang yang ditentukan dengan nilai atau harga tertentu. Ma’qūd 

‘alaih secara umum dalam jual beli bermakna harta yang dikeluarkan dari kedua 

pelaku akad, salah satu harta tersebut dinamakan barang dagangan dan yang lain 

disebut harga.31 

Ma’qūd ‘alaih merupakan salah satu unsur dari rukun akad sehingga 

keberadaannya sangat penting untuk terwujudnya transaksi. Ma’qūd ‘alaih 

adalah sesuatu yang bisa ditentukan wujudnya. Kaidah umum ini bisa saja 

berubah karena faktor-faktor tertentu. Dengan demikian ma’qūd ‘alaih 

merupakan sesuatu yang tidak bisa ditentukan wujudnya bisa saja menjadi 

barang, seperti barang yang menjadi objek transaksi bai’ as-salam.  

 
30 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm.186. 
31 Sulaiman al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah, (solo: Aqwam, 2010), hlm.765. 
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Begitu pula, sesuatu yang bisa ditentukan wujudnya seperti modal yang 

diserahkan pada saat transaksi bai’ as-salam. Apabila ia berupa barang yang 

berwujud.32 

Barang yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat relatif. Sebab pada 

hakikatnya seluruh barang yang dijadikan sebagai objek jual beli merupakan 

barang yang dapat dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi. Contohnya, beras, 

buah-buahan, ikan sayur-mayur dan lain-lain. Dinikmati keindahannya seperti 

hiasan rumah tangga, bunga-bunga dan lain-lain. Dinikmati suaranya seperti 

radio, televise, dan lain-lain serta dipergunakan untuk keperluan yang 

bermanfaat seperti membeli seekor anjing untuk berburu. 

Pemanfaatan barang tersebut harus sesuai dengan ketentuan hukum 

Islam, maksudnya pemanfaatan barang tersebut tidak boleh bertentangan dengan 

norma-norma agama yang ada. Misalnya suatu barang dibeli, yang tujuan 

pemanfaatan barang untuk berbuat yang bertentangan dengan syariah Islam 

atauberbuat yang dilarang, maka dapat dikatakan bahwa barang yang demikian 

tidak bermanfaat.33 Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis riwayat al-

Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdillah ra: 

عَ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ عَامَ الْفَ  تْحِ وَهُوَ  وَعَنْ جَابرِْ بِنْ عَبْدِ اِلله رَضِيَ اللهُ عَنْهُ سََِ
تَةِ واِلْْنِْزيِْرِ وَالْاَصْنَامِ  )رواه البخاري ومسلم(34 ةَ: إِنَّ اَلله وَرَسُوْلَهُ حَرَّمَ بَ يْعَ الْْمَْرِ وَالْمَي ْ  بِكََّ

Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah ra; bahwasanya ia telah mendengar 

Rasulullah saw bersbda pada saat penaklukan kota Makkah 

(Fathu Makkah); sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 

mengharamkan jual-beli khamar, bangkai, babi dan patung 

(berhala).”(HR.al- Bukhari dan Muslim). 

 

 
32 Wahbah az-Zuhaili  Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 

hlm.74. 
33 Pasaribu Chairuman dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1962) hlm.38. 
34 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Hadis Shahih Bukhari Muslim, (Bandung: Pustaka 

Hikmah,2020), hlm.230. 
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Barang yang memiliki kesamaan dengan barang lain, jika diukur dengan 

uang tunai maka ia berstatus barang, seperti barang yang serupa. Terkadang 

berupa barang yang bisa ditimbang, artinya dijual dengan menggunakan 

timbangan, seperti ikan dan semua jenis yang serupa. Di Samping bentuk, zat, 

sifat dan kadarnya harus jelas. Barang yang diperjual belikan harus merupakan 

milik sendiri, dan sudah dimiliki sebagai milik yang sempurna (milkat-tamm), 

karena tidaklah diperbolehkan seseorang menjual sesuatu kecuali milik sendiri.  

Ma’qūd ‘alaih yang merupakan barang yang dijadikan akad jual beli 

harus jelas baik bentuk, kadar, maupun zatnya supaya tidak mengakibatkan 

kerugian pada pihak pembeli. Dalam hukum Islam jual beli barang tersebut 

harus jelas bentuk, kadar, dan zatnya. Jual beli suatu barang tidak sah apabila 

kadar atau beratnya masih belum jelas secara hakiki. Transaksi jual beli ma’qūd 

‘alaih atau sebagai mabi’ menjadi tendensi para pihak melakukan transaksi jual 

beli. Lazimnya pihak pembeli ingin mendapatkan barang yang diperjualbelikan 

telah menetapkan keinginan terhadap kepemilikan objek transaksi sebelum 

transaksi ini dilakukan. Ma’qūd ‘alaih adalah objek akad atau benda-benda yang 

dijadikan objek jual beli. Islam telah menentukan apa saja yang boleh dan yang 

tidak boleh diperjualbelikan. Objek yang mengandung najis, atau hewan yang 

haram bagi umat Islam tidak boleh dijadikan objek akad. Apabila objek akad 

berupa benda, maka kejelasan objek tersebut terkait pada apakah objek tersebut 

ada akad atau tidak.35 

Berdasarkan uraian di atas ma’qūd ‘alaih adalah objek akad yang 

dikenakan suatu akibat hukum yang timbul dari pernyataan suatu akad. Barang 

yang dijadikan akad jual beli harus jelas, baik bentuk, kadar, maupun zatnya 

supaya tidak mengakibatkan kerugian pada pihak pembeli. Bentuk objek akad 

dapat berupa benda berwujud, seperti mobil, rumah, maupun benda tidak 

berwujud seperti manfaat. 

 
35 Syamsul Anwar,Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad dalam Fikih 

Muamalah, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), hlm.203. 
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2. Dasar hukum ma’qūd ‘Alaih pada akad jual beli 

Dasar hukum merupakan suatu yang asasi menjadi sebab munculnya 

sesuatu sehingga menjadi pedoman dari sebuah permasalahan yang ingin 

dipecahkan. Dalam konsep fiqh dasar hukum merupakan asal legalitas untuk 

menyatakan bahwa suatu perbuatan dibolehkan, dilarang, atau diwajibkan. 

Adapun dalil yang dapat dijadikan sebagai landasan hukum ma’qūd ‘alaih 

dalam transaksi jual beli, yaitu: 

a. Dalil Al-Quran 

Ma’qūd ‘alaih merupakan salah satu rukun jual beli yang harus 

dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Hal ini berdasarkan surat 

al-Nisā ayat 29 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلاَّ  انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ تَ راَضٍ   يٰٰيَ ُّهَا الَّ ذِيْنَ اٰمَنُ وْا لَا تََْكُلُوْ ا امَْوَالَكُمْ  بَ ي ْ
َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا نْكُمْ وَ لَا تَ قْتُ لُوْ ا انَْ فُسَكُمْ اِنَّ اللّٰٰ  مِٰ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, 

dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.  

  

Ayat tersebut menegaskan bahwa mencari pendapatan tidak boleh 

bertentangan dengan syariat dan juga menekankan keharusan mengindahkan 

peraturan-peraturan yang ditetapkan dan tidak melakukan apa yang diistilahkan 

oleh ayat di atas dengan al-bātil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan agama 

atau persyaratan yang disepakati.  

Dalam Al-Quran surat al-Baqarah ayat 173 Allah telah berfirman dalam 

menetapkan beberapa larangan yang harus dijauhi. 

مَ وَلحَْمَ ٱلْْنِزيِرِ وَمَآ أُ   تَةَ وَٱلدَّ اَ حَرَّمَ عَلَيْكُمُ ٱلْمَي ْ  فَمَنِ ٱضْطرَُّ غَيَْْ بَِغٍ   هِلَّ بهِِ لغَِيِْْ ٱللَِّّ إِنََّّ
َ غَفُورٌ رَّحِيمٌ عَادٍ فَلَآ إِثَْْ عَلَيْهِ  وَلَا    إِنَّ ٱللَّّ
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Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

 Dalam ayat tersebut Allah menegaskan tentang larangan memperjual 

belikan sesuatu  yang haram seperti; daging babi yakni babi yang jinak maupun 

yang liar. Kata al-lahma (daging) mencakup seluruh bagian tubuh babi sampai 

lemaknya sekalipun, baik ukurannya banyak atau lemak tersebut terkandung 

dalam dagingnya. Selain babi, objek lainnya seperti darah dan bangkai yaitu 

binatang yang mati tanpa disembelih atau diburu, hal itu diharamkan oleh Allah 

karena berbahaya untuk dikonsumsi, sebab di dalam bangkai tersebut terdapat 

darah yang tertahan yang sangat berbahaya bagi tubuh manusia. Oleh karenanya 

Allah SWT mengharamkannya kecuali bangkai ikan, karena ikan tersebut mati 

dengan disembelih ataupun tidak tetap halal. Juga diharamkan bagi umat Islam, 

binatang yang disembelih untuk selain Allah SWT baik berupa penyembelihan 

untuk berhala, tāgut, patung atau lainnya, yang selalu dilakukan oleh orang-

orang jahiliyah pada masa dahulu dengan menyembelih binatang kurban dengan 

cara syirik. Dikecualikan dari larangan ini menjual bangkai. Menurut mayoritas 

ulama menjual bagian-bagian tubuh yang tidak ada kehidupan padanya seperti; 

rambut, bulu domba, atau bulu unta, semua ini adalah suci dan boleh dijual. 

Demikian juga mayoritas ulama madzhab Maliki dan Hanafi bahkan sebagian 

mereka menambahkan tulang, gigi, tanduk, dan kuku juga tidak boleh dijual.36 

b. Dalil darihadis Rasulullah SAW  

Dalil lain yang dapat dijadikan sebagai landasan hukum ma’qūd ‘alaih 

dalam transaksi jual beli adalah hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan  

 

 
36 Imam Ibnu Katsir, TafsirI bnu Katsir, Jilid II, (Terj. Arif Rahman Hakim, dkk), 

(Surakarta: Insani Kamil, 2015), Cet. 1, hlm.55-56. 
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oleh Imam Bukhari, bahwa Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW. bersabda 

نَّةُ اِنَّ مَا  .ض.عَنْ ابِْنِ عُمَرَ ر هُوَ مِنْ مَالِ الْمُشْتََِيْ  ادَْركََتْهُ الصَّفْقَةُحَبًّا مََْمُوْعًا ف َ مَضَتِ السُّ
 )37رواه البخاري(

Artinya: “Dari Ibn Umar r.a,sudah menjadi sunnah, apa pun yang 

diperoleh melalui transaksi yang dilakukan tangan, maka harta 

tersebut sudah menjadi milik pembeli,(HR. Bukhari)”. 

Hadis tersebut menjelaskan seseorang yang membeli suatu barang maka 

diperbolehkan menjualnya atau menghibahkannya setelah barang tersebut 

diserahterimakan, karena pembeli telah dinyatakan sebagai pemilik barang 

setelah akad selesai disepakati, sehingga orang tersebut berhak menggunakan 

barang tersebut sesuai dengan kehendaknya.38 

Dalam transaksi jual beli ma’qūd ‘alaih harus sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang disyariatkan dalam Islam. Hal ini berdasarkan hadis riwayat al-

Jamā’ah, dari Jabir bin Abdullah r.a yang berbunyi: 

عَ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ   ةَ عَنْ جَابرِِ ابْنِ عَبْدِ اِلله أنََّهُ سََِ عَامَ الْفَتْحِ وَهُوَ بِكََّ
أرََ  اِلله  يَٰرَسُوْلَ  فَقِيْلَ  وَالَأصْنَامِ  وَالْْنِْزيِْرِ  تَةِ  وَالْمَي ْ الْْمَْرِ  بَ يْعَ  حَرَّمَ  وَرَسُوْلَهُ  اَلله  شُحُوْمُ  إِنَّ  أيَْتَ 

الْْلُُوْدُ وَيَسْتَ  بِِاَ  فُنُ وَيدُْهَنُ  السُّ بِِاَ  يطُْلَى  فإَِنَّهُ  تَةِ  هُوَ حَرَامٌ ثَُّْ  الْمَي ْ فَ قَالَ لَا  بِِاَ النَّاسُ.  صْبِحُ 
ا لَمَّ وَجَلَّ  عَزَّ  اَلله  إِنَّ  الْيَ هُوْدَ  اللهُ  قاَتَلَ  ذَالِكَ  عِنْدَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  رَسُولَ  حَرَّمَ    قاَلَ 

 )39رواه الْماعة(نَهُ.بَِعُوْهُ فأََكَلُوْا ثَُ هَا أَجْْلَُوْهُ ثَُّْ عَلَيْهِمْ شُحُوْمَ 
Artinya:“Dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwasanya ia mendengar 

Rasulullah SAW bersabda di Mekah pada tahun penaklukan kota 

itu, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang jual beli 

minuman keras, bangkai babi dan berhala,” Ada orang bertanya, 

“wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda tentang lemak 
 

37Al-Bukhari, Muhammad ibn Ismail Abu ‘Abdullah al-Bukhārī: ṣaḥīḥ al-Jāmi’ al-

ṣaḥīḥ al-Mukhtasar, Taḥqīq: Mustāfā Dib. (Beirut : Dar Ibn Kasir, ṣaḥīḥ 1407 H/1987 M), hlm. 

345. 
38 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Terj. Asep Sobari, dkk), (Jakarta: Al-I’tishom, 

2008),Cet. 1, hlm.280. 

 39Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah,… hlm.295. 
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bangkai karena ia digunakan untuk mengecat perahu, dan 

meminyaki kulit dan orang-orang menggunakannya untuk 

penerangan?” Beliau bersabda, “Tidak, ia haram”. Kemudian 

setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Allah melaknat orang-

orang Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan mereka (jual-

beli) lemak bangkai, maka mereka memprosesnya menjadi cair 

dan menjualnya, lalu mereka memakan hasilnya.” (HR. al-

Jama’ah). 

Hadis tersebut menegaskan, larangan memperjualbelikan khamr, 

bangkai, babi, dan patung-patung. Jumhur ulama mengatakan, sebab 

(‘illah).40lahirnya larangan menjual bangkai, khamar, dan babi adalah karena 

keberadaannya yang najis. Oleh karena itu, larangan ini mencakup semua benda 

yang najis. Adapun sebab ‘illah larangan menjual patung karena benda tersebut 

tidak ada manfaatnya yang bersifat mubah (boleh). Atas dasar ini, menurut 

ulama madzhab Syafi’i dan para ulama di luar madzhab Syafi’i apabila patung 

itu dihancurkan dan pecahannya dapat dimanfaatkan, maka boleh dijual.41 

Dasar ketentuan ini disimpulkan dari beberapa hadis Nabi SAW, Yaitu:  

1) Hadis riwayat Abu Daud, Tirmidzi, Nasā’i dan Ibnu Majah dari 

Hakim Ibnu Hizamsebagai berikut: 

    يٰ رَسُولَ اللَِّّ يََتْيِنِِ الرَّجُلُ فَ يَسْألَُنِِ الْبَ يْعَ ليَْسَ عِنْدِي أبَيِعُهُ مِنْهُ ثَُّْ أبَْ تَاعُهُ لَهُ مِنْ  
وقِ قاَلَ لَا تبَِعْ مَا ليَْسَ عِنْدَكَ    42وابن ماجه(  اءس)رواه أبوداود والتَمذى والن.السُّ

Artinya:“Wahai Rasulullah, ada seseorang yang mendatangiku seraya 

meminta kepadaku agar aku menjual kepadanya barang yang 

tidak aku miliki, dengan cara terlebih dahulu aku membelinya 

untuknya dari pasar?” Rasulullah  menjawab : “janganlah engkau 

menjual sesuatu yang tidak ada padamu.” (H.R Abu Daud, 

Tirmidzi, Nasai, dan Ibnu Majah) 

 
 40 Yang dimaksud dengan ‘illah adalah  suatu keadaan atau sifat yang jelas yang relatif 

dapat diukur dan mengandung relevansi (kesesuaian) sehingga kuat dugaan dialah yang menjadi 

alasan penetapan sesuatu ketentuan oleh Allah SWT atau Rasulullah SAW, Abdul Wahab 

Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta:Pustaka Amani,2003), hlm.26. 

 41 Abd Rahman Dahlan, Ushul fiqih, (Jakarta: Amzah,2001), hlm.29. 

42 Muhammad Nashiruddin al-Albani, ṣaḥīḥ Sunan Ibnu Majah buku 2, (penerjemahan: 

Ahmad Taufiq Abdurrahman), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm.414. 
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2) Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah yang mengatakan: 

 رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعِ الحَْصَاةِ وَعَنْ بَ يْعِ الْغَرَرِ.نَ هَىالَ قَ ةَ رَ ي ْ رَ  هُ بِ أَ  نْ عَ  
  43)رواه مسلم( 

Artinya:“Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah SAW melarang jual 

beli lempar kerikil dan jual beli gharar. (HR Muslim).” 

Larangan dalam kedua hadis di atas dan banyak hadis lain serupa 

diabstrakkan aturan umum bahwa objek aqad harus dapat dipastikan bisa 

diserahkan atau dilaksanakan.  

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa objek akad harus ada pada 

waktu akad dilakukan apabila para pihak bermaksud melakukan akad terhadap 

suatu yang sudah ada atau dapat diserahkan apabila mereka membuat akad atas 

suatu yang akan diadakan kemudian. Ini semua merupakan ketentuan yang harus 

dipatuhi apabila objek akad dalam bentuk benda yang konkrit. 

Dalam hal objek akad merupakan suatu perbuatan atau jasa seperti 

mengajar, melakukan pengangkutan, atau melakukan suatu pekerjaan tertentu, 

maka syaratnya adalah bahwa perbuatan atau pekerjaan tersebut mungkin 

dilaksanakan. Tidak boleh merupakan hal yang tidak dapat dipastikan apakah 

dapat atau tidak dapat dilaksanakan. Apabila objek merupakan hal yang tidak 

dapat dipastikan bisa atau tidaknya dilaksanakan berarti terdapat unsur gharar 

yang dilarang dalam hadis Nabi SAW.44 

Dari hasil paparan di atas, jelaslah bahwa konsep ma’qud‘alaih tidak 

boleh bertentangan dengan syariat Islam dan juga menekan peraturan-peraturan 

yang ditetapkan serta tidak melanggar ketentuan agama atau persyaratan yang 

disepakati. Seseorang yang membeli suatu barang maka diperbolehkan 

menjualnya atau menghibahkannya setelah barang tersebut di serahterimakan, 

 
43 Abu Husein Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr ), 

hlm.42. 
44 Ash-Shan’ani dan Muhammad bin Ismail Al-Amir, Subulus Salam Syarah Bulughul 

Maram, Jilid 2, (Jakarta: Darus Sunnah, 2013), Cet. 8, hlm.306. 



31 

 

 
 

karena pembeli telah dinyatakan sebagai pemilik barang setelah akad selesai 

disepakati, sehingga orang tersebut berhak menggunakan barang tersebut sesuai 

dengan kehendaknya. 

B. Syarat Ma’qūd ‘Alaih pada Transaksi Jual Beli 

Disyaratkan ma’qūd ‘alaih harus dilihat oleh pihak yang bertransaksi 

jika ma’qūd ‘alaih itu berupa zat bukan disifati. Adapun ketika disifati seperti 

penjual mengatakan “aku menjual baju kepadamu seperti baju ini dan jenisnya 

seperti ini, sifatnya juga seperti ini”, jual beli seperti ini sah walaupun ma’qūd 

‘alaih tidak diperlihatkan. Ma’qūd ‘alaih juga harus suci alias tidak najis, 

sehingga tidak sah menjual perkara yang najis seperti menjual kulit bangkai atau 

perkara najis yang lainnya. Nabi Muhammad SAW mencegah dari jualbeli 

khamar dan beliau bersabda;  

تَةِ وَالْْنِْزيِرِ      وَالَأصْنَامِ « . فَقِيلَ يَٰ رَسُولَ اللَِّّ ، وَيدُْهَنُ بِِاَ الإِنَّ اللََّّ وَرَسُولَهُ حَرَّمَ بَ يْعَ الْْمَْرِ وَالْمَي ْ
فُنُ ،ْ جُلُودُ ، وَيَسْتَصْبِحُ بِِاَ النَّاسُ . فَ قَالَ » لَا   اَ يطُْلَى بِِاَ السُّ تَةِ فإَِنََّّ    ، هُوَ أرَأَيَْتَ شُحُومَ الْمَي ْ

ُ الْيَ هُودَ ، إِنَّ اللََّّ   –صلى الله عليه وسلم    –حَرَامٌ « . ثَُّْ قاَلَ رَسُولُ اللَِّّ   ا   عِنْدَ ذَلِكَ » قاَتَلَ اللَّّ لَمَّ
 45)رواه البخارى( جَْلَُوهُ ثَُّْ بَِعُوهُ فَأَكَلُوا ثَنََهُ   حَرَّمَ شُحُومَهَا  

Artinya:Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 

khamar, bangkai, babi, dan patung. “ Ada yang bertanya , “Wahai 

Rasulullah, apa pendapatmu  mengenai jual beli lemak bangkai, 

mengingat lemak bangkai itu dipakai untuk menambal perahu, 
meminyaki kulit, dan dijadikan minyak untuk penerangan” Nabi 

Muhammad SAW bersabda, “Tidak boleh, jual beli lemak 

bangkai itu haram.” Kemudian Nabi Muhammad SAW bersabda, 

“Semoga Allah melaknat Yahudi, Sesungguhnya, tatkala Allah 

mengharamkan lemak bangkai, mereka mencairkannya lalu 

menjual minyak dari lemak bangkai tersebut, kemudian mereka 

memakan hasil penjualannya.” (HR. Bukhari). 

 

 
45Al-Bukhari, Muhammad ibn Ismail Abu ‘Abdullah al-Bukhārī: ṣaḥīḥ al-Jāmi’ al-

ṣaḥīḥ al-Mukhtasar, Taḥqīq: Mustāfā Dib. (Beirut : Dar Ibn Kasir, ṣaḥīḥ 1407 H/1987 M), 

hlm.320. 
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Maksud dari hadis diatas adalah najis zatnya, khamar, bangkai, dan babi. 

Kemudian oleh ulama hal itu disamakan dengan semua zar (benda) yang najis. 

Jadi, yang dilarang bukan hanya jual beli khamar, bangkai dan babi saja.46

 Adapun syarat ma’qūd ‘alaih (barang/objek) yang diperjualbelikan ada 

lima, yaitu: 

1. Barang yang diperjualbelikan haruslah bersih materi. Ketentuan ini 

didasarkan pada umumnya ayat Al-Quran dalam surat al-A’rāf ayat 

157: 

ثَ   ىِٕ  وَيُُِلُّ لََمُُ الطَّيِٰبٰتِ وَيَُُرمُِٰ عَلَيْهِمُ الْْبَٰٰۤ

Artinya:“Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.”  

2. Barang yang diperjualbelikan adalah sesuatu yang bermanfaat. 

Alasannya adalah bahwa yang hendak diperoleh dari transaksi ini 

adalah manfaat itu sendiri. Barang seperti ular dan kalajengking, 

tidak dapat di jadikan objek transaksi. 

3. Baik barang maupun uang yang dijadikan objek transaksi itu betul-

betul telah menjadi milik orang yang melakukan transaksi. Tidak 

boleh seseorang menjual barang orang lain atau membelanjakan uang 

orang lain, kecuali ada izin atau kuasa dari orang yang memilikinya. 

4. Barang atau uang yang telah menjadi miliknya itu haruslah telah 

berada di tangannya atau dalam kekuasaannya dan dapat diserahkan 

sesuai waktu yang disepakati dalam transaksi dan tidak mesti berada 

dalam majelis akad, umpamanya tersimpan di gudang penyimpanan 

yang berjauhan letaknya.  

5. Barang yang dijual bisa diserahkan kepada si pembeli, barangnya 

bisa diketahui dengan cara melihat fisiknya, atau mendengar 

 
 46Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah,…,hlm.280. 
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penjelasan dari si penjual, kecuali untuk barang yang bila dibuka 

bungkusnya akan menjadi rusak seperti;telur, kelapa, durian, 

semangka dan lainnya.47 

Kelima persyaratan yang berkenaan dengan objek transaksi tersebut 

bersifat kumulatif dalam arti keseluruhannya mesti dipenuhi untuk sahnya suatu 

transaksi. Kelimanya sudah sejalan dengan prinsip tarādhin yang merupakan 

syarat utama dalam transaksi, bila ada yang tidak terpenuhi jelas akan 

menyebabkan pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi akan tidak merasa suka. 

Akibatnya akan termakan harta orang lain secara tidak hak. 

C. Pendapat Ulama tentang Harga dan Keabsahannya pada Akad Jual 

Beli 

1. Pendapat para Imam Mazhab Ahli Hukum Islam 

Menurut Mazhab Maliki, dalam penetapan harga, hendaknya barang 

yang ditetapkan tidak dilarang oleh agama, barangnya harus bersih sehingga 

tidak sah apabila barang tersebut mengandung najis, barangnya harus bisa 

dimanfaatkan secara agama, barangnya harus diketahui oleh kedua belah pihak 

sehingga tidak sah jual beli yang tidak bisa diserahkan.48 

Menurut Mazhab Hanafi dalam penetapan harga pada objek transaksi, 

hal yang harus diperhatikan adalah barang dan harga harus diketahui sehingga 

mencegah dari persengketaan. Jual beli tidak berlaku sementara karena hakikat 

jual beli adalah berpindahnya barang atau harga dengan sifat terus-menerus dan 

tidak punya batas waktu, jual beli harus bebas dari syarat yang membatalkannya 

seperti jual beli gharar.49 

 
47 Moh. Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang:Toha Putra,1978), hlm.63. 
48Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Hukum Transaksi Keuangan, 

Transaksi Jual Beli, Asuransi, Khiyar, Macam Akad Jual Beli Akad Ijarah Penyewaan, (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), hlm.78. 
49 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Hukum Transaksi Keuangan,,…, 

hlm.75. 



34 

 

 
 

Menurut Mazhab Syafi’i, kaidah dasar yang sudah menjadi ketetapan 

untuk hal ini adalah setiap yang bisa menjadi barang bisa juga menjadi harga 

dan tidak sebaliknya, harga kadang-kadang tidak berupa tanggungan yang harus 

dibayar atau diserahkan kemudian, tetapi juga terkadang berupa barang tertentu 

seperti berupa barang yang bernilai seperti hewan, atau semacamnya seperti 

halnya keadaan barang. Karena perbedaan barang dan harga ini berlaku pada 

barang-barang yang dipakai untuk tukar-menukar, yaitu uang tunai, barang-

barang bernilai, dan barang-barang sejenis.50 

Barang bernilai atau barang yang dianggap tidak punya kesamaan 

dengan barang lain dalam jenisnya, atau barang yang punya kesamaan dengan 

barang lain dalam jenisnya bila ditukar dengan uang tunai maka ia berstatus 

barang, seperti yang telah disebutkan. Akan tetapi, jika barang serupa itu ditukar 

dengan barang sejenisnya yang lain, seperti menjual gandum dengan minyak, 

maka barang yang sudah ditentukan itulah yang berstatus barang, sementara 

yang disifati dengan tanggungan berstatus harga. Apabila barang-barang bernilai 

ditukar dengan barang semacamnya, maka masing-masing dari kedua barang itu 

berstatus harga dan bisa juga berstatus barang.51 

Menurut Mazhab Hambali, hendaknya barang yang dijual diketahui 

dengan jelas oleh penjual dan pembelinya dengan cara melihatnya sehingga 

keduanya mengetahui pada saat transaksi, atau sebelumnya, di mana barang 

tersebut diperkirakan tidak akan berubah secara yakin atau zhahir, harga yang 

disebutkan pada barang haruslah jelas bagi kedua belah pihak saat dilakukan 

atau sebelum transaksi.52 

 
50 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Hukum Transaksi Keuangan,…, 

hlm.79. 

 51 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Hukum Transaksi Keuangan,…, 

hlm.80. 
52 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Hukum Transaksi Keuangan,…,  

hlm.76. 
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2. Pendapat Ibnu Khaldun tentang harga dan keabsahannya pada transaksi jual 

beli 

Harga adalah hasil dari hukum permintaan dan penawaran. Pengecualian 

satu-satunya dari hukum ini adalah harga emas dan perak, yang merupakan 

standar moneter. Semua barang lainnya terkena fluktuasi harga yang tergantung 

pada pasar. Bila suatu barang langka dan banyak diminta, maka harganya tinggi. 

Jika suatu barang melimpah maka harganya rendah.53 

Berdasarkan pendapat Ibnu Khaldun tersebut, maka dapat dipahami 

bahwa suatu harga setiap saat akan berubah tergantung pada agen sebagai 

pembeli barang dalam menyikapi hal tersebut. Jika dirasa, persediaan tidak sama 

dengan permintaan, terkadang pasaran membutuhkan barang yang banyak, 

sedangkan barang yang tersedia hanya terbatas hal inilah yang membuat harga 

barang terkadang tiba-tiba melambung tanpa disadari. 

3. Pendapat al-Ghazali tentang harga dan keabsahannya pada transaksi jual 

beli  

Karya Al-Ghazali dalam al-Ihya ‘Umuluddin banyak membahas topik-

topik ekonomi, termasuk pasar. Al-Ghazali telah membicarakan barter dan 

permasalahannya, pentingnya aktivitas perdagangan dan evolusi terjadinya 

pasar, termasuk bekerjanya kekuatan permintaan dan penawaran dalam 

mempengaruhi harga. Al-Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa keuntungan 

merupakan motif utama dalam perdagangan. Namun, ia memberikan banyak 

penekanan kepada etika dalam bisnis, etika diturunkan dari nilai-nilai Islam.54 

Al Ghazali menjelaskan bahwa karena makanan merupakan kebutuhan 

pokok, maka motivasi laba harus seminimal mungkin mendorong perdagangan, 

karena dapat terjadi eksploitasi melalui penerapan tingkat harga dan laba yang 

 
53 Muhammad,  Ekonomi Mikro dalam Perspektif  Islam, (Yogyakarta: BPFE,2004), 

Cet. Ke-1, hlm.361. 
54 Pusat Pengkajian Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta atas Kerja Sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm.306.  
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berlebihan. Ia menyatakan bahwa laba merupakan kelebihan, laba tersebut pada 

umumnya harus dicari melalui barang-barang yang bukan merupakan kebutuhan 

dasar, ia menyatakan laba normal berkisar antara 5 sampai 10 persen dari harga 

barang. 

4. Pendapat Ibnu Taimiyah tentang harga dan keabsahannya pada transaksi 

jual beli 

Sebagaimana disebutkan dalam buku Pusat Pengkajian dan 

Pengembangan Ekonomi Islam, Ibnu Tamiyah menjelaskan bahwa penetapan 

harga sesuai dengan keinginan dan persisnya harga yang ditetapkan oleh 

kekuatan pasar yang berjalan secara bebas dan tidak terdistorsi antara 

permintaan dan penawaran. Ibnu Taimiyah juga berpendapat bahwa naik 

turunnya harga tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh tidak adilnya dalam 

pelaksanaan transaksi, akan tetapi bisa terjadi karena menurunnya penawaran 

akibat berlebihnya produksi, penurunan yang diminta dan juga tekanan pasar.55 

Ibnu Taimiyah membedakan antara legal-etik dan aspek ekonomi dari 

suatu harga yang adil. Ia menggunakan istilah kompensasi yang setara ketika 

menelaah dari sisi legal etik dan harga yang setara ketika meninjau dari aspek 

ekonomi. Ibnu Taimiyah mengemukakan konsep kompensasi yang setara 

berdasarkan aturan hukum yang minimal harus dipenuhi dan aturan moral yang 

sangat tinggi. Ia menyatakan, mengkompensasi suatu barang dengan yang lain 

yang setara merupakan hal yang wajib dan apabila pembayaran yang dilakukan 

secara sukarela itu dinaikkan, hal tersebut adalah jauh lebih baik dan merupakan 

perbuatan baik yang diharapkan. Namun, jika mengurangi kompensasi tersebut, 

maka hal tersebut adalah kezaliman yang diharamkan. Begitu pula halnya 

menukar barang yang cacat dengan yang setara merupakan keadilan yang 

dibolehkan. Meningkatkan kerusakannya justru melanggar hukum dan 

menguranginya merupakan perbuatan baik yang diharapkan. Berbeda halnya 

 
55 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: 

rajawali Pers,2014), Cet. Ke-6, hlm.332. 
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dengan konsep kompensasi yang setara, persoalan harga yang adil muncul 

ketika menghadapi harga yang sebenarnya, pembelian dan pertukaran barang.56 

Berdasarkan pemaparan di atas dalam penetapan harga hendaknya 

barang yang ditetapkan tidak dilarang oleh agama, barangnya harus bersih 

sehingga tidak sah apabila barang tersebut najis, barang dan harga harus 

diketahui sehingga mencegah terjadinya persengketaan di kemudian hari. 

Penentuan harga menjadi suatu keharusan dengan alasan menegakkan 

kemaslahatan manusia dengan memerangi distorsi pasar. Dalam konsep Islam, 

harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran dan keadilan 

ekonomi dengan mempertimbangkan kepentingan para pihak yang terlibat 

dalam transaksi jual beli. 

D. PendapatFuqaha tentang Dualisme Harga pada Transaksi Jual Beli 

 Wahbah Zuhaili dalam buku Fiqh Islam wa Adillatuhu tidak 

menjelaskan secara rinci mengenai dualisme harga. Akan tetapi dalam kitabnya 

tersebut  terdapat pembahasan mengenai dua harga yang terjadi dalam transaksi 

jual beli. Wahbah Zuhaili mengutip pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab al-

Mughni, menjelaskan bahwa sebenarnya jual beli dengan harga tidak tunai 

bukanlah sesuatu yang diharamkan, juga tidak makruh berdasarkan kesepakatan 

ulama. Maka apabila kedua belah pihak yakni penjual dan pembeli sepakat atas 

jual beli alat atau barang lain dengan harga Rp. 1.100,-secara tidak tunai, 

sementara harga tunainya hanya Rp. 1.000,- maka jual beli dianggap sah 

meskipun dalam proses tawar menawar sempat penjual menyebutkan dua harga 

yaitu harga tunai dan harga tidak tunai. Tetapi apabila dalam satu transaksi 

penjual sejak awal mengatakan kepada pihak pembeli, “saya menjual kepadamu 

barang ini dengan harga Rp. 1.000,- secara tunai, dan dengan harga harga Rp. 

1.100,- secara tidak tunai”, lalu pembeli menerima tanpa menentukan 

 
56 A. Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah, AnshariThayib, (Jakarta: Bina Ilmu 

Offset, 1997), hlm.12. 
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maksudnya atau tanpa memutuskan jenis transaksi yang mana yang diinginkan, 

maka jual beli seperti ini batal menurut jumhur, fāsid menurut ulama mazhab 

Hanafi karena terjadi ketidakjelasan. Sebagian dari ulama mazhab Zaidiyyah 

mengatakan bahwa tidak sah jual beli dengan harga yang melebihi harga dari 

tempat transaksi dilangsungkan karena alasan tidak tunai.57 

Pada hakikatnya, jual beli dengan harga tidak tunai (cicilan) berbeda 

substansinya dari riba, meskipun antara keduanya terjadi kesamaan dari sisi 

bahwa harga tidak tunai berbeda dari harga tunai karena faktor keterlambatan 

membayar. Sisi perbedaannya adalah bahwa Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, riba terjadi pada pinjam meminjam dan tukar menukar 

bukan pada jual beli. Di samping itu dalam hal riba, tambahan yang diberikan 

oleh salah satu pihak adalah sama jenisnya dengan sesuatu yang ia ambil, dan 

tambahan karena faktor pembayaran diserahkan kemudian. Seperti menjual satu 

ṣā’gandum sekarang dengan harga dua ṣā’ gandum yang akan dibayar beberapa 

waktu kemudian, atau memberi kredit seribu dirham sekarang dan akan dibayar 

seribu seratus dirham beberapa waktu kemudian. 

Adapun jual beli dengan harga yang tidak tunai, maka barang jualan 

berupa barang yang bernilai Rp. 1.000,- saat transaksi dilakukan dan akan 

bernilai Rp. 1.100,- pada beberapa bulan kemudian misalnya. Ini tidak termasuk 

riba, tetapi salah satu bentuk toleransi dalam hal jual beli. Karena dalam jual beli 

ini pembeli mengambil barang bukan uang tunai dan tidak memberi tambahan 

dari jenis yang ia terima dari penjual. Dan sudah menjadi pengetahuan umum 

bahwa sesuatu (harga) yang ada sekarang lebih baik dan berharga dari apa yang 

akan diterima pada waktu-waktu mendatang. Apalagi pihak penjual akan 

berkorban ketika menghadirkan barang kepada orang yang akan membelinya 

dengan harga yang tidak tunai karena harga barang akan dibayar kemudian, dan 

 
57Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu,…,hlm.138. 
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itu berarti penjual tidak akan memanfaatkannya ketika ingin membeli barang-

barang lain.58 

Para ahli fiqh berbeda pendapat dalam menafsirkan maksud dua 

transaksi jual beli dalam satu jual beli. Imam Syafi’i mengatakan, “ada dua 

penafsiran mengenai hal ini. Pertama, seseorang mengatakan, “saya jual barang 

ini kepadamu dengan harga Rp. 2.000,-kredit atau dengan harga Rp. 1.000,-

tunai, maka mana saja yang kamu mau kamu boleh pilih.” Walaupun, jual beli 

dianggap lazim pada salah satu pilihan tapi jual beli ini batal, karena terjadi 

pengaburan dan pergantungan jual beli. Kedua, seseorang mengatakan, “saya 

jual kepadamu rumahku dengan syarat kamu jual kepadaku kudamu.” 

Alasan pelanggaran pada transaksi pertama, karena transaksi itu 

mengandung gharar yang disebabkan oleh ketidak jelasan mengenai jumlah 

harga, dimana pembeli tidak tahu secara pasti pada saat transaksi berapa jumlah 

harga barang, apakah misalnya Rp. 10.000 atau Rp. 15.000. Di samping itu, 

transaksi kedua juga mengandung unsur gharar, dimana penjual tidak 

mengetahui apakah jual beli kedua akan terjadi ataukah tidak.59 Dan juga 

diketahui bahwa hadis larangan dua transaksi dalam satu jual beli adalah hadis 

ḍa’īf, karena dalam sanadnya ada seorang perawi yang dipermasalahkan oleh 

para ulama, yaitu Muhammad bin Amr bin ‘Alqamah, yang dipermasalahkan 

oleh beberapa orang ulama. Dan jika hadis tersebut shahih, maka larangan 

tersebut dipahami sebagai larangan atas jual beli seperti perkataan, “jika tunai 

harganya sekian, sedangkan jika kredit harganya sekian.” Sementara jika dari 

pertama sang pembeli mengatakan, “barang ini dijual  kredit dengan harga 

sekian,” tanpa ada pilihan harga tunai. Kemudian harga kredit tersebut lebih 

mahal dari harga tunai pada hari itu, maka jual beli tersebut sah.60 

 
58Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, …, hlm. 134. 
59Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, …, hlm. 136. 
60 Wahbah Zuhaili,  Fiqh Islam Wa Adillatuhu,.…, hlm. 137. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dualisme harga 

pada transaksi jual beli terjadi karena dua hal yaitu secara tunai dan tidak tunai. 

Jual beli tidak tunai dilakukan karena harga barang tersebut akan dibayar di 

kemudian hari, dan itu berarti penjual tidak akan memanfaatkannya ketika ingin 

membeli barang-barang lain. Menurut mayoritas ulama transaksi dualisme harga 

tersebut boleh di lakukan selama tidak terjadinya dua transaksi dalam satu akad. 

E. KonsekuensiDualisme Harga Terhadap Keabsahan Akad Jual Beli 

Dalam perkembangan ekonomi saat ini terdapat berbagai cara pedagang 

meraih keuntungan. Akhir-akhir ini ditemukan di toko-toko dengan menawarkan 

alternatif yaitu dengan dua harga, misalnya ada tawaran untuk membayar secara 

kredit maupun tunai. Penjualan dengan dua harga kontan atau kredit dan harga 

tertundanya lebih mahal namun tidak dijelaskan harganya kemudian kedua 

orang itu berpisah (dari majelis) dengan ketidakjelasan, tanpa menentukan salah 

satunya. 

Jual beli dua harga tersebut dapat berpengaruh pada konsumen yang 

akan membeli barang, karena ada dua harga yang berbeda pada pembelian 

produk yang sama. Adapun konsekuensi dualisme harga terhadap keabsahan 

akad jual beli adalah sebagai berikut: 

1. Konsumen merasa terbebani harga yang diberikan pada saat transaksi 

jual beli tersebut. Hal ini bisa saja diterima karena sudah adanya 

kesepakatan di awal namun ketika membayar jumlah uang yang 

seharusnya digunakan untuk kepentingan yang lain terpakai untuk 

membayar barang tersebut. 

2. Mengakibatkan kerugian. Hal ini tentu merugikan bagi konsumen karena 

harga yang diberikan seharusnya murah. Akan tetapi apabila barang 

tersebut tidak ada maka konsumen tidak mempunyai cara lain selain 

melakukan jual beli tersebut. 
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3. Jumlah orang yang meminta juga dapat mempengaruhi harga. Jika 

jumlah peminat dari suatu barang tersebut banyak maka harga akan 

relatif tinggi. 

4. Besar kecil biaya yang harus dikeluarkan oleh produsen atau penjual. 

Misalnya, barang yang dijual bahannya sudah mulai berkurang, maka 

Semakin besar biaya yang dibutuhkan oleh produsen atau penjual untuk 

menghasilkan atau memperoleh barang dan semakin tinggi pula harga 

yang diberikan dan begitu pula sebaliknya. 

5. Keinginan orang terhadap barang-barang seringkali berbeda-beda. 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh berlimpah atau langkanya barang yang 

diminta tersebut. Suatu barang akan lebih disukai apabila ia langka 

daripada tersedia dalam jumlah yang berlebihan.61 

Konsekuensi jual beli dualisme harga di atas tentu saja dapat 

mempengaruhi kebasahan jual beli karena konsekuensi tersebut merugikan salah 

satu pihak. Dengan kata lain suatu transaksi tidak cukup dengan kata sepakat 

melainkan harus memenuhi keabsahan dari jual beli tersebut. Menurut fiqh 

muamalah, keabsahan jual beli diantaranya, adanya penjual dan pembeli, adanya 

uang dan benda, ada manfaatnya, keadaan barang itu dapat diserahkan, keadaan 

barang kepunyaan yang menjual dan barang itu diketahui oleh si penjual dan 

pembeli, jelas zatnya, bentuknya, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya. Sehingga 

tidak akan terjadi perselisihan antara keduanya. Dengan kata lain suatu transaksi 

tidak cukup dengan kata sepakat tetapi harus memenuhi rukun dan syarat-syarat 

yang ditentukan oleh syariat Islam.  

Dalam unsur jual beli, nilai tukar barang atau harga menjadi unsur 

terpenting. Harga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi mekanisme 

pasar. Dalam Islam, harga yang berlaku di pasar yaitu harga yang adil. Beberapa 

hadis tentang harga yang adil telah disebutkan oleh nabi. Misalnya dalam kasus 

 
61 Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta:PT Raja 

Grafindo,2010), hlm.233. 
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seorang majikan yang membebaskan budaknya. Dalam hal tersebut budak 

menjadi manusia yang merdeka dan pemiliknya memperoleh sebuah 

kompensasi dengan harga yang adil. Jual beli yang sah yaitu jual beli yang 

sesuai dengan syariat serta terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. Dengan 

kepemilikan atas barang dan kemanfaatan barang yang dijual menjadikan barang 

tersebut halal. Apabila jual beli bertentangan dengan syariat maka hukumnya 

tidak sah dan batal.62 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diberi kesimpulan bahwa penjualan 

dengan dualisme harga baik secara tunai maupun kredit tentu memiliki 

konsekuensi,seperti konsumen merasa terbebani harga yang diberikan pada saat 

transaksi jual beli tersebut. Hal ini dikarenakan ketika membayar jumlah uang 

yang seharusnya digunakan untuk kepentingan yang lain terpakai untuk 

membayar barang tersebut. Akan tetapi apabila kedua belah pihak tidak merasa 

terbebani dengan konsekuensi dari dualisme harga tersebut maka jual beli ini 

tidak batal dan dapat dilanjutkan transaksinya oleh penjual dan pembeli. 

 
62 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah 4,…,hlm.56. 
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 BAB TIGA  

DUALISME HARGA PADA PENJUALAN PRODUK INFORMA 

SECARA ONLINE DAN OFFLINE DI BANDA ACEH DALAM 

PERSPEKTIF MA’QŪD ‘ALAIH 

 
 

A. Gambaran Umum Toko Informa Banda Aceh 

 

Informa Furnishings merupakan salah satu perusahaan ritel yang cukup 

besar dan juga lengkap di Indonesia yang bergerak pada bidang Furnishings. 

Berdirinya Informa atau Informa Furnishings diawali oleh berdirinya PT Kawan 

Lama Sejahtera pada tahun 1955 di kawasan Glodok, Jakarta. PT Kawan Lama 

Sejahtera kemudian berkembang menjadi Group Kawan Lama setelah beberapa 

waktu. Salah satu dari anak perusahaan di Group Kawan Lama adalah Index 

Furnishings yang berubah nama menjadi Informa Furnishings atau Informa 

pada tahun 2004. Sadar akan perkembangan zaman yang begitu kompetitif, 

Informa Furnishings menyediakan lebih dari 60.000 produk berkualitas dengan 

suasana belanja yang menyenangkan. Produk tersebutterdiri dari beberapa 

departemenseperti living, designer collections, dining, kitchen, commercial 

tables and chairs, office, kept concept, bedroom, kids, mattress, beauty 

commercial, american home furniture, dan lighting. Informa juga dilengkapi 

dengan koleksi Home Accessories yang terdiri dari home decor, home textile, 

dan household untuk kebutuhan aksesoris hunian sampai ruang usaha.63 

Informa Furnishings memiliki banyak cabang yang tersebar di seluruh 

Indoenesia, salah satunya informa furnishings cabang kota Banda Aceh. 

InformaFurnishings Cabang Banda Aceh terletak di Jalan Mr. Teuku Moh. 

Hasan, Sukadamai, Kec. Lueng Bata, Kota Banda Aceh. Informa ini memiliki 

letak yang strategis yaitu berada di pusat kota Banda Aceh. Informa yang berada 

di Banda Aceh ini menyediakan berbagai koleksi untuk hunian, perabotan 

 
 63Wawancara dengan Maimun Deputy Store Operation Manager Informa Furnishings 

Banda Aceh, pada tanggal 15 Juli 2021. 
 

https://www.tribunnewswiki.com/tag/pt-kawan-lama-sejahtera
https://www.tribunnewswiki.com/tag/pt-kawan-lama-sejahtera
https://www.tribunnewswiki.com/tag/group-kawan-lama
https://www.tribunnewswiki.com/tag/group-kawan-lama
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kantor, aksesoris dekorasi hingga ruang komersial dengan beragam gaya 

dan juga desain terbaru. Informa memiliki konsep one stop shopping untuk 

semua produk Furnishings. Oleh karena letak yang strategis dan menyediakan 

berbagai perlengkapan yang lengkap tersebut, Informa ini ramai sekali 

dikunjungi oleh masyarakat Aceh sehingga menjadi salah satu pusat Furnishings 

yang ada di kota Banda Aceh. Informa Furnishings Cabang Banda Aceh ini 

dibuka setiap hari dari Senin hingga Minggu, dibuka mulai pukul 10.00 WIB 

sampai dengan pukul 22.00 WIB. Informa Furnishings Cabang Kota Banda 

Aceh ini memiliki keseluruhan karyawan diberbagai departemen sejumlah 70 

orang.   

Informa Furnishings di Banda Aceh dapat menarik minat pelanggan 

dengan menawarkan produknya yang berkualitas full Import dengan desain yang 

minimalis, elegan, dan modern. Varian bahannya yang beragam dan bagus serta 

target sasarannya yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Informa Furnishings Banda Aceh juga menawarkan berbagai produk yang 

terlengkap. Penjualan produk Furnishings oleh Informa tidak hanya melalui 

manual, namun juga melalui online store dalam bentuk aplikasi dan sosial media 

yang akan memudahkan konsumen untuk melakukan pembelian. Informa juga 

menawarkan aplikasi, dimana pelanggan dapat terdaftar sebagai member 

Informa Furnishings. Selain itu, pelanggan dapat mudah melihat katalog produk 

dan pelanggan bisa juga mendapatkan penawaran diskon dari member tersebut. 

Informa biasanya menawarkan produk ke berbagai perumahan, baik perumahan 

baru maupun perumahan lama, kantor, restoran, cafe, atau pebisnis lain melalui 

penyebaran brosur, sosial media atau informasi produk yang dilakukan oleh 

pegawai sales.64 

  

Adapun visi dan misi Informa adalah sebagai berikut: 

 
 64Wawancara dengan Maimun Deputy Store Operation Manager Informa Furnishings 

Banda Aceh, pada tanggal 17 Juli 2021 
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1. Visi  

“Menjadi pemimpin ritel Furnishings nomor 1 di Indonesia” 

2. Misi  

“Menyediakan produk berkualitas dengan pilihan yang lengkap disertai 

pelayanan professional untuk segmen pasar kelas menengah atas dengan 

harga yang wajar dan kompetitif”65 

 struktur organisasi PT Informa Furnishings Cabang Kota Banda Aceh66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 65 https://www.ruparupa.com/informa/wowsale 
 66Wawancara dengan Maimun Deputy Store Operation Manager, pada tanggal 17 Juli 

2021 

STORE MANAGER 

DEPUTY 
 
 

DEPUTY 

DEPARTEMEN 

SUPPORT 

DEPARTEMEN 

SALES 

DEPARTEMEN 

SUPPORT 

DEPARTEMEN 

SALES 

KASIR 

AYU KHAIRUNNISA 

LOST PREVENTION 

ERIYANTO 

AMYUMNAS ILHAM SIDIQ KHAIRUL RESTU PUTRA 

ZULFADLI MAIMUN 

EDISURIADI 



46 

 

 
 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Informa 

merupakan salah satu perusahaan ritel yang cukup besar dan lengkap di 

Indonesia yang bergerak pada bidang Furnishings. Informa juga memiliki 

banyak Cabang di seluruh wilayah Indonesia salah satunya berada di Banda 

Aceh. Informa memiliki konsep tersendiri yaitu one stop shopping untuk semua 

produk Furnishings. Visi yang diberikan oleh Informa tersebut bertujuan agar 

dapat menjadi perusahaan No. 1 dalam memenuhi kebutuhan dalam bidang 

Furnishings beserta aksesoris lainnya. Dalam penyediaan Furnishings Informa 

memberikan produk yang berkualitas dengan pilihan lengkap serta memiliki 

pelayanan yang professional dan memberikan harga produk yang sesuai. 

 Pihak Informa juga telah menyusun struktur organisasi dengan sebaik 

mungkin, setiap bidang ada pihak yang telah ditunjuk dalam bidangnya masing-

masing seperti bidang pemasaran, bidang penjualan, bidang pengawasan, dan 

bidang pengembangan. Dengan tersusunnya struktur organisasi tersebut maka 

pihak Informa dapat menjalankan tugas mereka sesuai dengan bidang yang telah 

dibagikan. 

B. Penetapan Harga Produk Furnishings dan Faktor-Faktor Pembeda 

Harga pada Penjualan Online dan Offline di Informa Banda Aceh 

 

 Dalam suatu perusahaan, untuk memberikan keputusan mengenai 

penetapan harga produk merupakan hal yang sangatlah penting dan tidaklah 

mudah untuk dilakukan. Harga harus ditetapkan secara tepat, cermat, dan akurat. 

Hal ini dilakukan agar suatu perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan-

perusahaan lain yang memproduksi produk sejenis dalam kurun waktu yang 

relatif lama. Harga merupakan suatu alat distribusi yang menghubungkan 

konsumen atau pengguna jasa yang melakukan transaksi yaitu antara pembeli 

dan penjual. Pada dasarnya harga merupakan salah satu sarana mempertemukan 
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antara konsumen dan produsen dalam menciptakan terjadinya transaksi antara 

pembeli dan penjual.67 

Penetapan harga yang baik tidak hanya menghasilkan keuntungan bagi 

penjual tetapi juga memberikan keuntungan bagi pembeli. Begitu juga 

sebaliknya, jika penetapan harga yang kurang tepat dapat berakibat buruk pada 

penjual. Penetapan harga yang terlalu tinggi bisa berpengaruh terhadap naik 

turunnya penjualan. Penetapan harga yang rendah juga bisa berdampak terhadap 

pandangan konsumen mengenai produk yang dijual. Untuk itu penetapan harga 

harus dilakukan seefektif mungkin.68 

Menurut Fandi Tjipto, faktor-faktor yang mempunyai pengaruh atas 

harga jual yaitu: 

1. Mutu dan kualitas barang 

2. Harga dapat bersaing 

3. Pelayanan dan service menjadi perioritas utama 

4. Memberikan potongan harga69 

Sebagaimana hasil penelitian yang penulis dapatkan di lapangan, 

Informa Furnishings cabang Banda Aceh merupakan salah satu perusahaan 

besar yang menggunakan sistem pemasaran. Mereka menggunakan metode 

pemasaran ini supaya mempermudah penjual dalam menjual produknya ke 

khalayak ramai baik dengan cara menyebarkan brosur maupun dengan cara 

mempublikasikan di media sosial. Pemasaran ini dimaksudkan agar lebih 

banyak anggota masyarakat mengetahui dan mau berbelanja di Informa 

Furnishings tersebut. Dengan promosi yang dilakukan ini para pembeli bisa 

melihat sendiri dan mengecek kualitas barang yang diperjualbelikan di Informa 

dan bisa menanyakan langsung secara detail barang yang akan dibelinya. 

 
 67Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam,(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm.147. 

 68 Ibid, ,hlm.148. 
69 Fandi Tjipto, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta:Andi, 1997), hlm.151.  
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Pemasukan Furnishings yang diterima oleh Informa Cabang Banda Aceh 

dengan bermacam-macam jenis produk yang diperjualbelikannya. Hal ini sangat 

bergantung pada penjualannya, jika penjualan lancar maka pemasukannya lebih 

banyak. Informa menyediakan produk Furnishings seperti: perlengkapan rumah 

tangga, perlengkapan komersial, perlengkapan elektronik, aksesoris dan 

dekorasi, set furniture, meja dan kursi, tempat tidur dan matras, dan tempat 

penyimpanan (lemari dan rak). Pemasukan produk Furnishings tersebut 

langsung dari distributor resmi yang berada di Indonesia dan produk 

Furnishings di Informa juga menawarkan produk Furnishings import dengan 

kualitas terbaik yang di-import langsung dari Vietnam, China, dan Eropa. 

Beberapa jenis Furnishings yang diperjualbelikan secara online maupun 

offline di Informa yang dicantumkan dalam tabeldibawah ini dapat 

dibandingkan, yang mana harga online lebih murah dibandingkan harga offline. 

Harga penjualan di Informa ditetapkan langsung oleh kantor pusat. Keterangan 

beberapa jenis dan harga Furnishings tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini:70 

 

Table 3.1Perbandingan Harga Online dan Offline 

 

NO. 

 

Nama Produk 

 

Harga 

Online 

 

Harga 

Offline 

 

1. 

 

KelsBellesetblender 

 

Rp. 

299.000 

 

Rp. 

349.000 

 

2. 

 

AppetiteElectricalHugoRieCookerMini30

0Ml 

 

Rp. 

249.000 

 

Rp. 

413.000 

 

3. 

 

CookingColorSet4PcsHelen pisau dapur 

 

Rp. 

229.000 

 

Rp. 

353.000 

 
 70Berdasarkan hasil wawancara penulis di Informa Banda Aceh pada tanggal 18 Juli 

2021 
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4. 

 

Arlo kursi belajar anak  

 

Rp. 

999.000 

 

Rp. 

1.129.000 

 

5. 

 

Blade laci penyimpanan 3 tingkat 

sanghaioak 

 

Rp. 

1.899.000 

 

Rp. 

2.599.000 

 

6. 

 

Aikenmalmo kursi makan  

 

Rp. 

899.000 

 

Rp. 

1.179.000 

 

7. 

 

Bunga Artificialpeach 

 

Rp. 

249.000 

 

Rp. 

295.000 

 

8. 

 

Tanaman artificial 66 04 cm kaktus 

dengan pot 

 

Rp. 

649.000 

 

Rp. 

768.000 

 

9. 

Appetite set 6 pcs Pallete Aspen Mug 

putih abu abu 

 

Rp. 

159.000 

 

Rp. 

189.000 

 

10. 

TeaculturevacuumMug S S Flat dengan 

gagang 473 Ml 

 

Rp. 

129.000 

 

Rp. 

156.000 

 

11. 

Cookingcolor 22cm panicCasserole 

dengan tutup 

 

Rp. 

175.000 

 

Rp. 

215.000 

 

12. 

 

Appetitezayn set alat makan 24 pcs 

 

Rp. 

350.000 

 

Rp. 

470.000 

 

13. 

 

Gallio rak dinding 3 tingkat hitam 

 

Rp. 

399.000 

 

Rp. 

459.000 

 

14. 

 

Selmahagen rak dinding segitiga hitam 

 

Rp. 

55.300 

 

Rp. 89.000 

 

15. 

 

Rak dinding kayu 60 cm 

 

Rp. 

199.000 

 

Rp. 

229.000 

 

16. 

 

Rak minimalis 3 tingkat 

Rp. 

299.000 

Rp. 

429.000 
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17. 

 

Lubo rak 5 tingkat 

 

Rp. 

800.000 

 

Rp. 

1.120.000 

 

18. 

 

Meja lipat 

 

Rp. 

399.000 

 

Rp. 

579.000 

 

19. 

 

Heize meja kantor  

 

Rp. 

899.000 

 

Rp. 

1.999.000 

 

20. 

 

Roes kursi kantor sandaran tinggi 161 

 

Rp. 

1.299.000 

 

Rp. 

1.520.000 

Sumber: Olah data penelitian dari hasil wawancara dengan Deputy Store 

Manager Informa cabang Banda Aceh pada tanggal 17 Juli 2021. 

 

Dari uraian beberapa jenis-jenis Furnishings dan aksesoris di atas dapat 

kita lihat bahwasanya harga pada online lebih murah dibandingkan dengan 

harga yang ditetapkan oleh Informa Banda Aceh. Perbedaan harga yang 

ditetapkan pada penjualan secara offline lebih mahal dengan selisih harga 

mencapai 40% dari harga online. Harga Furnishings secara offline di Informa 

ditetapkan lebih tinggi, padahal menetapkan harga dalam mekanisme pasar 

haruslah seimbang dan adil dan tidak memberatkan satu pihak dengan pihak 

lainnya. 

Dalam menetapkan harga produk Furnishings diInforma cabang Banda 

Aceh, ada faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan harga dalam 

penjualan produk secara online daan offline diantaranya berdasarkan zona 

wilayah. Hal ini dikarenakan pihak Informa dalam menetapkan harga produk 

Furnishings didasarkan wilayah yang terdiri dari beberapa zona. Pembagian 

zona ini ditetapkan berdasarkan jarak antar wilayah dan pulau yang terbagi 

menjadi empat zona. Zona pertama terletak di wilayah DKI Jakarta. Zona kedua 

terletak di wilayah sebagian pulau Jawa yang terdiri dari Jawa Barat, Jawa 

Tengah dan Yogyakarta. Zona ketiga terletak di wilayah Kalimantan, Bali, dan 
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sebagian Sumatera, yang terdiri dari Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan Sumatera 

Selatan. Zona keempat adalah di wilayah Aceh, Maluku, Kendari dan Manado.71 

Penetapan harga produk Furnishings antara zona pertama dan kedua 

memiliki perbedaan harga mencapai 10%-20%. Untuk zona pertama dan ketiga 

memiliki perbedaan harga mencapai 20%-30%. Dan untuk zona pertama dan 

zona keempat memiliki perbedaan harga mencapai 30%-40%. Untuk harga 

penjualan produk Furnishings secara online di zona manapun, Informa Pusat 

menetapkan harga yang sama dengan harga penjualan pada zona pertama. 

Maksudnya harga penjualan online untuk wilayah Aceh, Maluku, Kendari, dan 

Manado sebagai zona ke empat sama dengan harga jual di wilayah DKI Jakarta 

sebagai zona pertama. Oleh karena itu harga produk penjualan secara online 

disesuaikan pada harga zona pertama. Hal inilah yang menyebabkan harga 

penjualan produk Furnishings secara offline di Informa Cabang Banda Aceh 

lebih mahal dibandingkan penjualan secara online.72 

Untuk produk Furnishings yang ditawarkan Informa Cabang Banda 

Aceh pada penjualan online tidak selengkap dengan produk Furnishings pada 

penjualan offline. Untuk penjualan online, Informa hanya menjual produk 

aksesoris Furnishings, sedangkan koleksi untuk hunian dan perabotan hanya 

tersedia pada penjualan offline. Hal ini ditetapkan oleh Informa untuk menjaga 

tingkat kepuasan konsumen. Pihak Informa menetapkan perbedaan harga setiap 

zona wilayah karena pengaruh perbedaan  biaya pengiriman antar wilayah, yaitu 

distribusi produk Furnishings dari pusat distribusi yang berada pada zona 

pertama ke zona lainnya. Pihak Informa menetapkan biaya pengiriman 

berdasarkan bahan bakar, transportasi dan jasa kurir. Untuk pembelian produk 

hunian dan perabotan di Informa Bnada Aceh disediakan jasa pengantaran ke 

alamat yang ditunjuk oleh konsumen, dengan adanya penambahan harga biaya 

jasa antar. Faktor lainnya yang menjadi perbedaan harga dalam penjualan 

 
 71 Wawancara dengan Zulfadli,  Deputy, pada tanggal 20 Juli 2021. 

72 Wawancara dengan Maimun,  Deputy, pada tanggal 17 Juli 2021.  
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produk Informa di Banda Aceh secara online dan offline, adalah karena sebagian 

produk Furnishings yang diperjualbelikan di Informa merupakan produk 

Furnishings import dari luar negeri seperti China, Vietnam dan Eropa.  Namun, 

ada beberapa produk Furnishings yang berasal dari dalam negeri seperti bunga 

artificial, alat dapur dan aksesories lainnya. Barang-barang yang diimpor dari 

luar negeri ke Indonesia belum terhitung bea cukai dan ongkos pengirimannya. 

 Penetapan harga yang dilakukan oleh pihak Informa Banda Aceh yaitu 

pembelian secara online berbeda dengan pembelian secara offline. Perbedaan 

harga tersebut sudah diketahui oleh para konsumen, karena penjualan produk 

secara online di Informa memiliki aplikasi dan website yang dapat diketahui 

oleh para konsumen.73 Penjualan produk melalui aplikasi Informa mobile ini 

memiliki kelebihan dibandingkan melalui website rupa-rupa.com. Kelebihan 

tersebut adalah setiap konsumen yang mendaftarkan diri sebagai member 

custumer di aplikasi Informa mobile mendapatkan keuntungan diskon dalam 

pembelian produk. Walaupun para konsumen sudah mengetahui adanya 

perbedaan harga antara online dan offline, akan tetapi para konsumen lebih 

banyak memilih melakukan transaksi secara offline, karena dengan transaksi 

secara offline, konsumen bisa melihat langsung kualitas dan kondisi produk 

furniture yang diinginkannya. Konsumen juga lebih leluasa meminta penjelasan 

terkait produk Furnishings yang akan dibelinya baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas produk tersebut.74 

 Berdasarkan hasil wawancara untuk pembelian produk aksesoris, para 

konsumen lebih memilih berbelanja secara online karena harga yang ditawarkan 

lebih murah dibandingkan belanja secara offline. Namun untuk produk aksesoris 

saja pembeli lebih memilih belanja secara online sedangkan untuk produk 

Furnishings pembeli lebih memilih berbelanja secara offline. Menurut 
 

 73 Hasil wawancara dengan Mirza Fuadi sebagai konsumen di Informa Banda Aceh 

pada tanggal 27 Desember 2021 
 74 Hasil wawancara dengan Rieka Agustina sebagai konsumen di Informa Banda Aceh 

pada tanggal 27 Desember 2021 
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konsumen pembelian secara online ini juga lebih praktis dan mudah 

transaksinya.75 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya dualisme harga pada penjualan produk Furnishings 

Informa Cabang Banda Aceh secara online dan offline adalah karena adanya 

pembagian zona wilayah yang ditetapkan oleh Informa pusat. Penetapan zona 

ini disebabkan oleh adanya perbedaan biaya pengiriman antar wilayah, yaitu 

distribusi produk Furnishings dari pusat distribusi yang berada pada zona 

pertama dengan zona lainnya. Pihak Informa menetapkan biaya pengiriman 

berdasarkaan bahan bakar, transportasi, dan jasa kurir. Perbedaan harga yang 

ditetapkan oleh Informa Cabang Banda Aceh tidak menjadi hambatan bagi 

konsumen dalam pembelian produk Furnishings karena pembelian produk 

secara offline membuat para konsumen merasa puas terhadap kualitas produk 

Furnishings dengan melihat secara langsung kondisi produk yang diinginkan. 

C. Dualisme Harga pada Penjualan Produk Informa Menurut Tinjauan 

Konsep Ma’qūd ‘Alaih pada  Akad Jual Beli 

 Secara sederhana transaksi jual beli dapat diartikan sebagai peralihan hak 

dan kepemilikan antara satu orang dan orang lain. Muamalah yang baik harus 

sesuai dengan kehendak Allah menurut prinsip suka sama suka, terbuka dan 

bebas dari unsur penipuan untuk mendapatkan sesuatu yang ada manfaatnya 

menurut syarak. Tidak semua transaksi yang dijalankan selalu benar dan halal, 

tetapi juga sering terdapat unsur yang dilarang oleh agama. Maka dari itu 

transaksi yang di dalamnya terdapat unsur gharar dipandang sebagai sesuatu 

yang tidak benar dan karenanya haram dilaksanakan. Ketidakpastian dalam 

suatu transaksi hanya akan memberikan keuntungan salah satu pihak saja, 

 
 75 Hasil wawancara dengan Fitri Nuraini sebagai konsumen di Informa Banda Aceh 

pada tanggal 3 Januari 2022 
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sedangkan pihak yang lain cenderung akan menanggung suatu resiko kerugian 

yang besar.76 Dalam surat al-Baqarah ayat 275 Allah berfirman: 

نُ   ا طَ يْ شَّ ل ا هُ  بَّطُ خَ تَ  َ ي ي  لَّذِ ا ومُ  قُ  َ ي ا  مَ لاَّ كَ إِ ونَ  ومُ قُ  َ ي لَا  رِٰبَِ  ل ا ونَ  لُ يََْ كُ نَ  ي لَّذِ ا
رَّمَ   وَحَ عَ  يْ  َ ب لْ ا  ُ للَّّ ا لَّ  حَ وَأَ رِٰبَِ  ل ا لُ  ثْ مِ عُ  يْ  َ ب لْ ا اَ  نََّّ إِ وا  لُ ا قَ بَِِنََُّّمْ  كَ  لِ ذَٰ سِٰ  مَ لْ ا نَ  مِ

للَِّّ   ا لََ  إِ رُهُ  مْ وَأَ فَ  لَ سَ ا  مَ هُ  لَ  َ ف ىٰ  هَ  َ ت  ْ ا ن فَ رَبِٰهِ  نْ  مِ ةٌ  ظَ وْعِ مَ هُ  ءَ ا جَ نْ  مَ فَ رِٰبَِ  ل ا
ونَ  دُ لِ ا خَ ا  هَ ي فِ مْ  هُ رِ  نَّا ل ا بُ  ا حَ صْ أَ كَ  ئِ ولَٰ أُ فَ دَ  ا عَ نْ  مَ  وَ

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya. 

 Sesuai dengan maksud ayat di atas, setiap kitamelakukan transaksi jual 

beli jangan selalu memikirkan dalam mencari keuntungan dengan cara yang 

dilarang dalam Islam, dengan menghalalkan memakan harta riba dan tidak 

membedakan antara riba dan hasil jual beli yang dihalalkan oleh Allah SWT.  

 Perbedaan harga dalam jual beli di Informa secara online dan offline 

pada dasarnya tidak dibahas secara rinci dalam Islam, tidak ada dalil Al-Quran 

dan hadisyang menyebutkan hukum dari perbedaan harga dalam jual beli secara 

online dan offline. Masalah boleh atau tidak, sebenarnya hukum setiap kegiatan 

muamalah adalah boleh.  

Hal ini sesuai dengan kaidah fiqh yaitu: 

عَا مَلَةِ الِإبَِحَةُ إلاَّ أَنْ يدَُلَّ دَ ليِْلٌ عَلَى تََْرِ يِْْهَا77
ُ

 الَأصْلُ فِِ الم
 

 76Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, hlm. 209. 
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“Hukum dasar dalam bidang muamalah adalah boleh (ibāḥah) sampai 

ada dalil  yang melarangnya”. Artinya selama tidak ada dalil yang melarang 

suatu kegiatan muamalah, maka muamalah tersebut dibolehkan (mubāḥ). Dalam 

kaitannya dengan ḥablminal-nās (muamalah), pelaksanaannya diserahkan 

kepada manusia sesuai kondisi sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip syariah.  

Berdasarkan kaidah fiqh tersebut diatas maka hukum jual beli dengan perbedaan 

harga secara online dan offline adalah boleh (mubāḥ).78 

 Mayoritas ulama membolehkan memberikan selisih harga seperti yang 

dilakukan oleh pihak Informa Banda Aceh. Karena menurut para ulama   ِِالَأصْلُ ف

عَا مَلَةِ الِإبَِحَةُ  
ُ

 pada dasarnya muamalah diperbolehkan” dan tidak ada nash atau“الم

ketentuan yang mengharamkannya. Juga tidak ada kemiripan atau serupa 

dengan riba dari segi apapun.  Pihak Informa boleh menambah harga karena 

pertimbangan-pertimbangan tertentu, selagi tidak sampai pada batas eksploitasi 

harga yang berlebihan atau kezaliman yang nyata.79 

Perbedaan harga yang terjadi dalam jual beli sepatu secara online dan 

offline tidak membuat jual beli tersebut fāsid (rusak). Secara konstektual jual 

beli di Informa Banda Aceh sudah sesuai dengan rukun jual beli yaitu adanya 

penjual dan pembeli, adanya ṣighah (ijab dan qabul), ada barang yang dibeli, 

dan ada nilai tukar pengganti barang.Jual beli di Informa Banda Aceh juga 

sudah terpenuhi syarat jual beli yaitu penjual dan pembeli melakukan transaksi 

dengan tidak ada paksaan  atau ancaman kepada salah satu pihak untuk 

melakukan transaksi, adanya akad kesepakatan jual beli kedua belah pihak, 

barang yang diperjualbelikan adalah milik sepenuhnya dari Informa, objek yang 

 
 77A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta:2006), hlm.129. 

78Abdul Rahman Ghazali dkk, Fiqh Muamalah, Cet,1 (Jakarta: Kencana,2010), hlm.75-

76. 

 79Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 1, (Jakarta: Kencana,2009), hlm.205. 
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diperjualbelikan bukanlah barang terlarang tetapi barang yang bermanfaat, harga 

barang juga jelas.80 Jual beli yang sempurna menurut syariat Islam yaitu, apabila 

terpenuhi semua rukun dan syarat jual beli. Jual beli yang diperbolehkan dalam 

Islam adalah jual beli yang saling menguntungkan bagi penjual dan pembeli, 

serta terhindar dari unsur riba. Dalam jual beli ini antara penjual dan pembeli 

tidak boleh saling menzalimi.81  Jual beli harus dilakukan secara suka sama suka 

(adanya kerelaan kedua belah pihak).  Hadis riwayat Ibnu Majah dari Daud bin 

Shalih al- Madani berbunyi: 

الله  صلى يد الْذرى يقول قال رسول اللهعن دا ود بن صالح المدانى عن ابيه قال سَعت ابِسع
 عليه وسلم : انَّاالبيع عن تراض ) رواه ابن  ماجه(82

Artinya :Dari Daud Ibnu Salih al-Madany, dari Ayahnya ia berkata : “Saya 

mendengar Abi Sa’id al-Khudry berkata, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda : Sesungguhnya jual beli itu berdasarkan dari adanya 

saling )kerelaan). (H.R. Ibn Majah) 

 Praktik jual beli secara online dan offline di Informa Banda Aceh telah 

sesuai dengan konsep jual beli dalam fiqh muamalah serta tidak ada unsur 

penipuan (tādlis) dan gharar dalam praktiknya. Transaksi ini juga memenuhi 

syarat dan rukun jual beli dalam hukum Islam, yaitu adanya penjuaal dan 

pembeli, adanya ṣighah (ijab dan qabul), ada barang yang dibeli, dan ada nilai 

tukar pengganti barang. Sedangkan syarat jual beli yaitu penjual dan pembeli 

melakukan transaksi dengan tidak ada paksaan  atau ancaman kepada salah satu 

pihak untuk melakukan transaksi, adanya akad kesepakatan jual beli antara 

kedua belah pihak, barang yang diperjualbelikan adalah milik sepenuhnya dari 

Informa, objek yang diperjualbelikan bukanlah barang terlarang tetapi barang 

 
 80 Ghufron A. Mas’adi, fiqh mu’amalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm. 147. 

 81 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid,…hlm. 206 

 82 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah juz II, Beirut: Dar Al Fikr, hlm. 230. 



57 

 

 
 

yang bermanfaat, harga barang juga jelas.83 Tidak ada paksaan dan tekanan 

dalam transaksi jual beli produk furniture antara Informa dan konsumen dan 

kedua belah pihak juga sama-sama rela dalam melakukan jual beli, tidak ada 

keterpaksaan antara penjual dan pembeli, serta pembeli juga rela dalam 

membayar harga yang sudah ditetapkan, karena harga yang ditetapkan masih 

dalam batas wajar.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa 

pihak penjual dan pembeli mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada 

pihak yang merasa dicurangi (ditipu) serta antara penjual dan pembeli saling 

percaya, terbuka, jujur dan saling merelakan terhadap adanya perbedaan harga 

dalam penjualan produk  furniture secara offline dan online. Oleh karena itu, 

proses jual beli dalam hal ini adalah sah dan tidak bertentangan dengan hukum 

Islam. Untuk mencapai tujuan dari hukum Islam dalam jual beli harus 

memenuhi asas-asas atau prinsip-prinsip muamalah yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubāḥ, kecuali yang 

ditentukan lain oleh Al-Quran dan sunah rasul. Hal ini menunjukkan 

bahwa hukum Islam memberi kesempatan luas bagiperkembangan 

bentuk dan macam muamalah baru sesuai dengan perkembangan 

kebutuhan hidup masyarakat. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur 

paksaan. Prinsip ini memperingatkan agar kebebasan pihak-pihak yang 

bersangkutan selalu diperhatikan. Misalnya jual beli yang terjadi dengan 

cara paksaan dipandang tidak sah. 

3. Muamalah yang dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan 

manfaat dan menghindarkan mudharat dalam hidup masyarakat. Dalam 

jual beli, kemaslahatan perlu dipertimbangkan karena apapun 

 
 83Ghufron A. Mas’adi, fiqh mu’amalah,…hlm.147. 
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tindakannya memberikan manfaat. Kecuali yang tidak dibenarkan karena 

merusak kehidupan masyarakat. Misalnya jual beli narkotika, ganja, 

perjudian dan sebagainya. 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan. Misalnya jual beli barang yang jauh di bawah harga yang 

pantas, karena penjualnya amat memerlukan uang atau guna menutup 

kebutuhan hidupnya yang primer demikian pula sebaliknya, menjual 

barang jauh di atas harga yang semestinya, karena pembelinya amat 

memerlukan barang itu untuk memenuhi kebutuhan yang primer.84Suatu 

hadis Nabi SAW riwayat Bukhari dari ‘Urwah berbunyi: 

ةً   ا شَ هِ  بِ هُ  لَ تََِي  شْ يَ رًا  ا نَ ي دِ هُ  ا طَ عْ أَ لَّمَ  وَسَ هِ  يْ لَ عَ  ُ للَّّ ا لَّى  صَ نَّبَِِّ  ل ا نَّ  أَ رْوَةَ  عُ نْ  عَ
هُ   لَ ا  عَ دَ فَ ةٍ  ا وَشَ رٍ  ا نَ ي دِ بِ هُ  ءَ ا وَجَ رٍ  ا نَ ي دِ بِ هَُُا  ا دَ حْ إِ اعَ  بَ  َ ف يِْْ  تَ ا شَ هِ  بِ هُ  لَ تَََى  شْ ا فَ

هِ )رواه البخارى( 85 ي فِ حَ  رَبِ لَ بَ  اَ تَُّ ل ا تَََى  شْ ا وْ  لَ نَ  ا وكََ هِ  عِ يْ  َ ب فِِ  ةِ  بََكََ  بِِ لْ

Artinya: Dari ‘Urwah al-Bāriqi bahwasanya Nabi SAW, memberinya uang 

satu dinar untuk dibelikan kambing. Maka dibelikannya dua ekor 

kambing dengan uang satu dinar tersebut, kemudian dijualnya 

yang seekor dengan harga satu dinar. Setelah itu ia datang kepada 

Nabi SAW, dengan membawa satu dinar dan seekor kambing. 

Nabi SAWmendo’akannya semoga jual belinya mendapat berkah. 

Dan seandainya uang itu dibelikan tanah, niscaya mendapat 

keuntungan pula”. (H.R. Bukhari). 

 
84Ahmad Azhar Basir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 

Yogyakarta:UII/Press, 1993.ed.revisi, hlm.10-11. 
85Al-Bukhari, Muhammad ibn Ismail Abu ‘Abdullah al-Bukhārī: ṣaḥīḥ al-Jāmi’ al-

ṣaḥīḥ al-Mukhtasar, Tahqiq: Mustāfā Dib. (Beirut : Dar Ibn Kasir, ṣaḥīḥ 1407 H/1987 M), 

hlm.315. 
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 Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa Islam tidak memberikan 

batasan tertentu terhadap laba atau keuntungan dalam perdagangan. Namun hal 

ini diserahkan kepada masing-masing pedagang dan tradisi masyarakat sekitar, 

dengan tetap memelihara kaidah-kaidah dalam hukum Islam dan memperhatikan 

keadilan serta tidak menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Pembatasan 

keuntungan dengan batasan tertentu dalam perdagangan terhadap semua jenis 

barang, di semua lingkungan, pada semua waktu, dalam semua kondisi, dan bagi 

semua golongan manusia yang berbeda, merupakan hal yang selamanya tidak 

akan dapat mewujudkan keadilan. Dengan demikian jelaslah bahwa para 

pedagang diperbolehkanmengambil keuntungan dari barang dagangannya sesuai 

dengan yang diinginkannya selama tidak dengan jalan menipu, menimbun, atau 

dengan jalan haram lainnya yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Namun 

Islam menganjurkan mengambil keuntungan sepatutnya dalam setiap penjualan 

agar timbulnya rasa saling suka rela antara kedua belah pihak yang melakukan 

jual beli baik itu penjual maupun pembeli. Keuntungan yang wajar akan 

mendorong tumbuhnya perdagangan, sedangkan keuntungan yang sangat rendah 

akan membuat lesu perdagangan karena pedagang kehilangan motivasi. 

Sebaliknya, bila pedagang mengambil keuntungan sangat tinggi juga akan 

membuat lesu perdagangan karrna lemahnya permintaan konsumen.    

Didalam aturan jual beli dalam hukum Islam, yang menentukan jual beli 

tersebut itu sah, apabila jual beli tersebut sesuai dengan rukun dan syaratnya. 

Rukun jual beli ada empat, yaitu ṣighah (ijab qabul), orang-orang yang berakad 

(penjual dan pembeli), ma’qūd ‘alaih (objek akad) dan nilai tukar pengganti 

barang. Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad (ma’qūd ‘alaih) adalah 

sebagai berikut: 

1. Barang yang dijual harus maujūd (ada). Oleh karena itu, tidak sah jual 

beli barang yang tidak ada (ma’dūm) atau yang dikhawatirkan tidak ada. 
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Seperti jual beli anak unta yang masih dalam kandungan, atau jual beli 

buah-buahan yang belum tampak.  

2. Barang yang dijual harus mālmutaqawwim. Pengertian mālmutaqawwim 

adalah setiap barang yang bisa dikuasai secara langsung dan boleh 

diambil manfaatnya dalam keadaan ikhtiar.  

3. Barang yang dijual harus barang yang sudah dimiliki. Dengan demikian, 

tidak sah menjual barang yang belum dimiliki oleh seseorang, seperti 

rumput, meskipun tumbuh di tanah milik perseorangan, dan kayu bakar. 

4. Barang yang dijual harus bisa diserahkan pada saat dilakukannya akad 

jual beli. Dengan demikian, tidak sah menjual barang yang tidak bisa 

diserahkan, walaupun barang tersebut milik si penjual, seperti kerbau 

yang hilang, burung di udara, dan ikan di laut.86 

 Meskipun ada beberapa pembeli yang tidak begitu setuju dengan 

dualisme harga pada penjualan produk di Informa Banda Aceh, namun dalam 

hal itu tidak menyebabkan perbedaan harga ini dilarang dalam Islam karena 

segala sesuatu kegiatan harus bergantung dari kerelaan (riḍā) kedua belah pihak, 

dan perbedaan harga ini tidak memaksa pembeli menerimanya dan melanjutkan 

jual beli apabila pembeli tidak setuju. Maka dari hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pembeli tidak dizalimi oleh penjual karena perbedaan harga ini 

berlangsung apabila diterima secara riḍā (suka sama suka oleh pembeli). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa konsep ma’qūd 

‘alaih terhadap dualisme harga pada penjualan produk Informa Banda Aceh 

sudah sesuai dengan hukum Islam. Karena barang yang dijual jelas dan 

bermanfaat untuk pembeli, serta jual beli tersebut telah memenuhi syarat dan 

rukun jual beli dan tidak mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam hukum 

Islam. Maka dalam hukum Islam jual beli tersebut dinyatakan sah. Selajutnya, 

perbedaan harga yang terjadi antara online dan offline dipengaruhi oleh berbagai 

 
86Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat,( Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2017), 

hlm.189. 
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faktor seperti yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya dan harga tersebut 

sudah diketahui dengan jelas oleh si pembeli. Dengan demikian dualisme harga 

pada penjualan produk secara online dan offline di Informa Banda Aceh sudah 

memenuhi rukun dan syarat ma’qūd ‘alaih menurut hukum Islam, maka jual beli 

ini hukumnya sah. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian tentang dualisme harga pada penjualan produk 

secara online dan offline dalam perspektif ma’qūd ‘alaih pada akad jualbeli 

(suatu Penelitian pada Informa Banda Aceh) dapat diambil beberapa kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Harga produk Furnishings di Informa Cabang Banda Aceh ditetapkan 

oleh PT Informa pusat di Jakarta. Terjadinya perbedaan harga dalam 

penjualan produk secara online dan offline disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama karena faktor zona wilayah. Berdasarkan pertimbangan 

biaya pengiriman, PT Informa membagi wilayah Indonesia ke dalam 4 

(empat) zona. Zona pertama adalah wilayah DKI Jakarta. Zona kedua 

terletak di wilayah sebagian pulau Jawa yang terdiri dari Jawa Barat, 

Jawa Tengah dan Yogyakarta. Zona ketiga terletak di wilayah 

Kalimantan, Bali, dan sebagian Sumatera, yang terdiri dari Sumatera 

Utara, Riau, Jambi, dan Sumatera Selatan. Zona keempat terletak di 

wilayah Aceh, Maluku, Kendari dan Manado. Pihak Informa menetapkan 

perbedaan harga setiap zona wilayah karena hal ini sangat berpengaruh 

terhadap biaya pengiriman antar wilayah. Faktor lainnya yang menjadi 

perbedaan harga dalam penjualan produk Informa di Banda Aceh secara 

online dan offline, yaitu dalam penjualan produk Furnishings secara 

online tidak lengkap, karena tidak semua jenis Furnishings di dalam 

penjualan offline ditawarkan dalam penjualan online. Sebagian produk 

Furnishings yang diperjualbelikan di Informa merupakan produk 

Furnishings import dari luar negeri yang didistribusikan langsung ke 

zona pertama, sehingga untuk tiap zona memiliki perbedaan harga 

karena adanya biaya pengiriman antar zona.  
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2. Perspektif ma’qūd ‘alaih pada akad jual beli terhadap dualisme harga 

pada transaksi penjualan online dan offline di Informa Banda Aceh sudah 

sesuai dengan hukum Islam. Karena barang yang dijual jelas serta telah 

memenuhi syarat dan rukun jual beli dan tidak mengandung unsur-unsur 

yang dilarang dalam hukum Islam. Selajutnya, perbedaan harga yang 

terjadi pada penjualan produk Furnishings antara online dan offline di 

Informa Banda Aceh sudah diketahui dengan jelas oleh si pembeli. 

Dengan demikian dualisme harga pada penjualan produk secara online 

dan offline di Informa Banda Aceh sudah memenuhi rukun dan syarat 

ma’qūd ‘alaih menurut hukum Islam, maka jual beli ini menurut 

perspektif ma’qūd ‘alaih dibolehkan dan hukumnya sah. Di sisi lain 

pembeli lebih senang membeli langsung secara offline karena dapat 

melihat dan memeriksa langsung barang yang akan dibeli. 

B. Saran 

1. Pihak Informa Banda Aceh perlu memberikan informasi/spesifikasi 

harga oflline dan online pada produk yang dijual agar dapat diketahui 

dengan jelas oleh si pembeli terhadap perbedaan harga dalam produk 

Furnishings.  

2. Konsumen yang telah mengetahui penyebab perbedaan harga dalam 

produk furnishings di Informa bersedia atas perbedaan harga yang 

ditentukan oleh pihak Informa karena hal tertentu yang menyebabkan 

produk Furnishings menjadi lebih mahal maupun lebih murah. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai salah satu referensi dan diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber supaya penelitiannya menjadi lebih baik. 
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Lampiran 4: Protokol Wawancara 

  Tujuan dari wanancara ini untuk syarat penyusunan skripsi, berdasarkan 

data yang terkumpul dari lapangan, data tersebut akan terlindungi 

kerahasiaannya, akan dibuka di khalayak ramai apabila ada persetujuannya dari 

orang yang di wawancarai 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Sejak kapan Informa mulai memasarkan barang secara online? 

2. Indikator apa saja yang memengaruhi harga jual barang pada Informa? 

3. Mengapa nilai jual yang ditetapkan oleh Informa terhadap konsumen secara 

online berbeda dengan harga pada transaksi secara offline? 

4. Apakah perbedaan nilai harga yang ditetapkan oleh Informa memengaruhi 

minat konsumen di pasaronline dan offline? 

5. Apakah perbedaan nilai jual yang ditetapkan memengaruhi peningkatan 

keuntungan pada Informa atau sebaliknya mengalami kerugian? 

6. Berapa selisih harga suatu barang antara transaksi online dan offline? 

7. Berapa jumlah karyawan di Informa? 

8. Ada berapa cabang Informa? 

9. Bagaimana proses transaksi jual beli online di Informa? 

10. Apakah seluruh produk di Informa diperjualbelikan secara online? 

11. Jelaskan provinsi mana saja yang masuk zona 1,2,3 dan 4 ! 

12. Apakah perbedaan harga itu diberitahukan kepada semua konsumen bahwa 

harga online lebih murah dibandingkan harga offline? 

13. Apakah harga online sama dengan harga di zona 1? 

14. Apakah alasan/pertimbangan dengan adanya penetapan zona. Jelaskan! 
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Lampiran 5:Dokumentasi 

 

Penyerahan surat ketersediaan memberikan data pada Informa Banda Aceh 

 

Wawancara dengan pihak manajemen Informa Banda Aceh 
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